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Pengantar Dekan

Dr. Hasan Busri, M.Pd.

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kepada Allah SWT atas
limpahan Rahmat dan curahan rezeki yang tiada terhitung sehingga
kami dapat menjalankan aktifitas sehari-hari dengan baik. Sholawat
dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad
SAW, atas kehadiran Beliau di muka bumi ini curahan Rahmat Allah
terlimpahkan kepada kita semua.

Di era abad ke-21 ini tidak dapat dipungkiri peradaban manusia
telah berkembang pesat dalam segala bidang kehidupan. Perkembangan
ini dapat dikatakan sebagai hasil prestasi manusia yang dimodali akal
dan pikiran yang sempurna sehingga tercipta peradaban teknologi yang
luar biasa. Namun hal ini juga akan menjadi “boomerang” bagi sebagian
manusia jika tidak dapat menyikapinya dengan baik. Bagaimana
tidak, pastinya segala aktivitas manusia akan mengarah pada masalah
elektronik, atau internetisasi. Bagi yang tidak paham dalam dunia
ITE maka akan tertinggal dengan sendirinya. Perkembangan ini juga
tentunya akan berimbas terhadap dunia Pendidikan, khususnya yang
berkaitan dengan profesionalisme guru. Pad era ini guru dituntut harus
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan sistem pembelajaran.
Oleh karena itu guru harus menguasai bidang ITE dan sudah menjadi
keniscayaan dalam memenubhi tuntutan zaman.

Sementara itu, Pendidikan sejatinya adalah proses memanusiakan
manusia, manusia sendiri memiliki dua tugas utama yakni sebagai
seorang hamba (beribadah) dan seorang khalifal fil ardh (memiliki
ilmu), maka program pendidikan harus menjawab kebutuhan manusia
secara utuh dalam menghadapi kenyataan hidup yang terus berubah.
Manusia dengan kompleksitas yang dimilikinya berdampak terhadap
dunia pendidikan juga kompleks, menantang, namun sangat mulia.
Kompleksitas dan tantangan terus berkembang seiring dengan




perjalanan zaman. Karena itu, kita semua harus secara bersama-
sama terus-menerus berikhtiar dengan sungguh-sungguh untuk
menanganinya, demi kemuliaan diri, bangsa, negara, dan umat
manusia. Pendidikan yang dapat mengantar generasi kita yang tak
hanya meningkat pengetahuannya, terasah keterampilannya, tapi juga
makin luhur kepribadiannya. Pintar, terampil, dan berkarakter baik
sebagai kreator peradaban sebagaimana doa Nabi Ibrahim dalam Al
Quran Surat Al Bagarahn ayat 129.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas). Arah pendidikan
memberi tuntunan (menuntun) terhadap segala kekuatan kodrat yang
dimiliki anak agar ia mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan
yang setinggi-tingginya baik sebagai seorang manusia maupun sebagai
anggota masyarakat.

Dalam konteks FKIP Unisma diusianya yang ke-41 di tahun 2022
ini (10 Mei 1981-10 Mei 2022) sudah sepatutnya memperhatika dimensi
profesionalisme dan spiritualitas dalam mengantarkan lulusannya
menjadi lulusan yang berdaya saing dan berkarakter. Keterampilan
abad 21 senantiasa menjadi agenda pokok dalam pengembangan
FKIP Unisma dalam mempersiakan mahasiswanya menjadi lulusan
yang berkualitas. Giat spiritualitas melalui teladan Rasulullah patut
untuk diimplementasikan dan senantiasa menjadi habitus para sivitas
akademika FKIP Unisma. Para dosen dan lulusannya boleh memiliki
otak cemerlang namun hati harus senantiasa terpaut dengan Allah
SWT.

Buku Nulis Bareng (NUBAR) yang di gagas teman-teman FKIP
ini patut diapresiasi karena menyajikan informasi segar bagaimana
mengelola pendidikan di era saat ini. Semoga buku ini ada guna dan
manfaatnya. Aamiin yaa rab.
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PENDIDIKAN KARAKTER DAN
PROFESIONALISME GURU DI ERA MILINEAL

Hasan Busri
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Islam Malang
hasan.busri@unisma.ac.id

Di era abad ke-21 ini tidak dapat dipungkiri peradaban manusia telah
berkembang pesat dalam segala bidang kehidupan. Perkembangan ini
dapat dikatakan sebagai hasil prestasi manusia yang dimodali akal dan
pikiran yang sempurna sehingga tercipta peradaban teknologi yang luar
biasa. Namun hal ini juga akan menjadi “boomerang” bagi sebagian
manusia jika tidak dapat menyikapinya dengan baik. Bagaimana
tidak, pastinya segala aktivitas manusia akan mengarah pada masalah
elektronik, atau internetisasi. Bagi yang tidak paham dalam dunia
ITE maka akan tertinggal dengan sendirinya. Perkembangan ini juga
tentunya akan berimbas terhadap dunia Pendidikan, khususnya yang
berkaitan dengan profesionalisme guru. Pad era ini guru dituntut harus
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan sistem pembelajaran.
Oleh karena itu guru harus menguasai bidang ITE dan sudah menjadi
keniscayaan dalam memenubhi tuntutan zaman.

Namun demikian, perkembangan pemikiran dan peradaban
kehidupan manusia yang ditandai dengan pemanfaatan teknologi
informasi dalam segala bidang kehidupan sangat berpengaruh terhadap
karakter bangs ini. Carut-marutnya karakter bangsa yang terjadi saat
ini, disebabkan oleh adanya perubahan pola pikir, gaya hidup, pola
interaksi melalui dunia maya (internet). Hilangnya “kebanggaan”
sebagai bangsa sebagian masyarakat Indonesia karena berbagai krisis
sosial, ekonomi, politik dalam skala besar, sehingga terjadi konflik
kekerasan di berbagai daerah di Indonesia, yang mengatasnamakan ras,
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suku, dan agama.

Di samping itu, arus globalisasi merupakan fenomena menarik
yang sedang terjadi dalam kehidupan masyarakat dewasa ini. Budaya
global dan gaya hidup (life style) merupakan dampak paling kentara
akibat fenomena ini. Globalisasi sendiri diartikan sebagai proses
mendunianya seluruh kehidupan sosial, ekonomi, politik, hingga
budaya antara satu negara dengan negara lainnya hingga seluruh dunia
dinyatakan tidak memiliki “batas” alias borderless.

Berita yang masuk terkait permasalahan tiap negara dengan
mudahnya tersebar melalui internet, media sosial, maupun aplikasi
berbasis internet lainnya dalam satu perangkat yang disebut gadget. Hal
tersebut terjadi pada generasi muda/pelajar Indonesia saat ini disebut
sebagai generasi gadget atau yang sering kita kenal sebagai generasi
milenial.

Inilah yang menjadi keluhan masyarakat akhir-akhir ini. Genarasi
muda bangsa yang sehiarusnya menjadi tokoh di balik kemajuan bangsa
justru muncul dengan perilaku kesehariannya yang mengesampingkan
etika dan moral. Waktu demi waktu terus berlalu, namun dampak
yang ditimbulkan arus globalisasi semakin marak dalam budaya anak
muda saat ini. Sebagian besar masyarakat khususnya anak muda telah
terpengaruh oleh budaya barat yang dijadikan sebagai “kiblat” setiap
perilaku mereka, sehingga hilanglah identitas dan jadi diri mereka
sebagai bangsa Indonesia (Suprayitno dan Wahyudi, 2020).

Dalam dunia Pendidikan, penyabab masalah pendidikan karakter
adalah “putusnya hubungan” educational networks antara tiga
lingkungan pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat (Azra,
2002; Busri, 2015). Pendidikan pada lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat memiliki orientasi yang berbeda. Masalah yang muncul di
lingkungan keluarga cenderung berdampak pada proses pendidikan di
sekolah, demikian juga sebaliknya. Ada kalanya sekolah tidak berdaya
menghadapi berbagai masalah karakter anak, sehingga konsekuensinya
sekolah hanya merupakan transfer of knowledge daripada character
building, tempat pengajaran daripada pendidikan. Anak kita
diibaratkan sebagai “robot” yang harus merampungkan target-target
kurikulum yang kita pesankan. Bahkan, tidak menutup kemungkinan
hanya untuk mengejar target ujian akhir sekolah (Azra, 2002: Busri,
2015; Suprayitno dan Wahyudi, 2020).
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Solusi dari kompleksitas masalah pendidikan karakter tersebut
adalah menyambung kembali hubungan dan educational networks yang
nyaris terputus. Oleh karena itu, alternatifnya adalah membangun dan
mengembangkan karakter bangsa, menyambung hubungan yang baik
antara pendidikan keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Dalam keadaan apa pun pendidikan kareakter seharusnya menjadi
keniscayaan sebagai benteng memfilter nilai, pandangan dan sikap
intoleransi, radikalisme yang dapat mengarah pada kekerasan dan
terorisme. Dalam konteks inilah, pendidikan karakter saat ini menjadi
bagian paling penting sebagai nilai dalam setiap pelajaran di sekolah
untuk menjadikan masyarakat yang bermoral, beradab, dan bermanfaat
bagi lingkungan sekitar dan bangsa. Minimnya tokoh-tokoh milenial
yang bisa menjadi panutan masyarakat di negeri ini membuat para
generasi milenial ini seolah-olah tidak memiliki panutan.

Profesionalisme Guru di Era Milineal

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sebagai guru professional
dituntut untuk memiliki empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi
pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4)
kompetensi professional. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
atau keterampilan guru mengelola proses pembelajaran atau interaksi
belajar mengajar dengan peserta didik. Terdapat tujuh aspek dalam
kompetensi pedagogik yang wajib dikuasai, yaitu: (1) karakteristik para
peserta didik; (2) teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik;
(3) pengembangan kurikulum; (4) pembelajaran yang mendidik; (5)
pengembangan potensi para peserta didik; (6) cara berkomunikasi; dan
(7) penilaian dan evaluasi belajar.

Kompetensi kepribadian berkaitan dengan karakter guru, yang
wajib dimiliki agar menjadi teladan bagi para peserta didik. Selain itu,
para guru juga harus mampu mendidik para muridnya agar membantu
mereka memiliki kepribadian yang baik. Terdapat beberapa kepribadian
yang harus dimiliki guru, yaitu: (1) kepribadian yang stabil, bertindak
sesuai dengan norma sosial dan bangga menjadi guru; (2) kepribadian
yang dewasa, menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai

Literasi & Inovasi Pembelajaran = 3



pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; (3) kepribadian yang
arif menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta
didik, sekolah dan masyarakat dan menunjukkan keterbukaan dalam
berpikir dan bertindak; (4) kepribadian yang berwibawa meliputi
memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik
dan memiliki perilaku yang disegani; dan (5) berakhlak mulia meliputi
bertindak sesuai dengan norma religious dan memiliki perilaku yang
diteladani peserta didik.

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
berkomunikasisecara efektif dengan pesertadidik, tenagakependidikan,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kemampuan ini
meliputi: (1) bertindak objektif, tidak diskriminatif berdasarkan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status
sosial keluarga; (2) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
kepada sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta
didik dan masyarakat sekitar; (3) beradaptasi di tempat bertugas di
seluruh wilayah RI yang memiliki keragaman sosial budaya; dan (4)
berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan.

Kompetensi profesional ini adalah kemampuan atau keterampilan
yang harus dimiliki guru agar tugas-tugas keguruan dapat diselesaikan
dengan baik dan benar. Keterampilan ini berkaitan dengan hal-hal
yang teknis dan berkaitan langsung dengan kinerja guru. Indikator
kompetensi profesional guru adalah: (1) menguasai materi pelajaran
yang diampu, meliputi struktur pelajaran, konsep pelajaran dan pola
pikir keilmuan materi tersebut; (2) menguasai Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), dan tujuan pembelajaran dari pelajaran
yang diampu; (3) mampu mengembangkan materi pelajaran dengan
kreatif sehingga bisa memberi pengetahuan dengan lebih luas dan
mendalam; (4) mampu bertindak reflektif dami mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan; dan (5) mampu memanfaatkan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran
serta pengembangan diri.

Era milenial (internetisasi) atau era revolusi industri 4.0, menuntut
guru beradaptasi dengan berbagai situasi pendidikan. Keprofesionalan
guru harus berkolaborasi dengan perkembangan revolusi saat ini.
Untuk itu dalam meningkatkan kemampuan professionalisme guru di
era revolusi 4.0, guru harus memperhatikan hal-hal berikut: Pertama,
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educational competence, kompetensi mendidik atau pembelajaran
berbasis internet of thing sebagai basic skill, guru tentunya harus dapat
mengoperasikan komputer dan menguasai internet. Di era “saat
ini” dan “akan datang” pembelajaran dengan komputer akan lebih
diprioritaskan. Saat ini internet sudah menjadi kebutuhan primer
dalam berbagai bidang dan ranah kehidupan, tidak terkecuali dunia
pendidikan. Jika guru tidak menguasai internet dan computer maka
guru akan tertinggal oleh waktu.

Kedua, competence for technological commercialization, punya
kompetensi membawa siswa memiliki sikap entrepreneurship
(kewirausahaan) berbasis teknologi dan hasil karya inovasi siswa. Guru
harus dapat membina siswa ke arah entrepreneurship yang berbasis
teknologi, sebagai bekal mereka di kemudiaan hari. Internet akan lebih
mudah memasarkan produk inovasi siswa baik itu makanan, pakaian,
mainan, atau karya inovasi lainya. Tuntutan ke depan juga tentunya
persaingan usaha akan lebih dahsyat, untuk itu perlu sekali bagi guru
mengarahkan siswanya untuk berinovasi tanpa henti.

Ketiga, competence in globalization, dunia tanpa sekat atau tanpa
batas, tidak gagap terhadap berbagai budaya, kompetensi hybrid,
dan keunggulan memecahkan masalah (problem solver competence).
Kemampuan Iifeskill siswa harus dibina dengan baik. Tentunya
pembinaan tersebut dalam berbagai bidang seperti sosial, budaya,
politik, dan ekonomi. Inilah tugas dan peran guru yang harus dipenuhi
di era revolusi 4.0 saat ini.

Keempat, competence in future strategies, dunia mudah berubah
dan berjalan cepat, sehingga punya kompetensi memprediksi dengan
tepat apa yang akan terjadi di masa

depan berikut strateginya. Guru harus tajam dalam beranalisis,
mampu memprediksi ke depan yang akan terjadi, dan menyiapkan
bagaimana caranya agar siswa didiknya nanti dapat menghadapi
tuntutan perkembangan zaman atau revolusi 4.0 yang sudah dimulai
saat ini.

Kelima, conselor competence, mengingat ke depan masalah anak
didik/siswa bukan hanya sekedar kesulitan memahami materi ajar,
tetapi lebih terkait masalah psikologis, stress akibat tekanan keadaan
yang makin kompleks dan berat, dibutuhkan guru yang mampu
berperan sebagai konselor/psikolog. Mengapa demikian, karena untuk
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menepis anggapan bahwa guru harus menguasai berbagai bidang
ilmu, walaupun terkadang seorang guru tidak dapat membohongi diri
sendiri, jika semua bidang harus kita kuasai kemungkinan kita tidak
akan mampu, namun tidak ada salahnya apabila kekurangan tersebut
harus ditutupi dengan cara belajar sepanjang hayat (lifelong education).
Penguasan ilmu psikologi misalnya, guru harus mempunyai itu, agar
dalam menghadapi problem pembelajaran guru dapat memberikan
pencerahan yang berguna bagi siswa.

Selain dari kelima hal tersebut, menurut Soetjipto dan Kosasi
(1999: 55) sebagai guru yang professional harus selalu meningkatkan
pengetahuan baik materi bidang kompetensinya atau pengetahuan
teknologinya, sikap, dan keterampilan secara terus menerus. Sasaran
penyikapan itu meliputi penyikapan terhadap perundang-undangan,
organisasi profesi, teman sejawat, peserta didik, tempat kerja, pemimpin
dan pekerjaan. Sebagai jabatan yang harus dapat menjawab tantangan
perkembangan masyarakat, jabatan guru harus selalu dikembangkan
dan dimutakhirkan. Dalam bersikap guru harus selalu mengadakan
pembaharuan sesuai dengan tuntutan tugasnya.

Menurut UU nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, profesi
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Supriyadi (1999)
mengatakan bahwa profesionalisme menunjuk pada derajat penampilan
seseorang sebagai profesional atau penampilan suatu pekerjaan sebagai
profesi, ada yang profesionalismenya tinggi, sedang, dan rendah.
Profesionalisme juga mengacu kepada sikap dan komitmen anggota
profesi untuk bekerja berdasarkan standar yang tinggi dan kode etik
profesi.

Dengan demikian profesionalisme merupakan performance quality
dan sekaligus sebagai tuntutan perilaku profesional dalam melaksanakan
tugasnya. Konsekuensinya guru sebagai professional dituntut untuk
bisa bekerja dalam koridor profesionalisme. Guru adalah pekerja
profesi oleh karena itu harus menjunjung profesionalisme. Pengertian
umum profesionalisme menunjukkan kerja keras secara terlatih
tanpa adalanya persyaratan tertentu. Pemahaman secara scientific
profesionalisme menunjuk pada ide, aliran, atau pendapat bahwa suatu
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profesi harus dilksanakan oleh professional dengan mengacu kepada
profesionalisme (Wirawan: 2003).

Tuntutan guru professional di era ini mengisyaratkan kompetensi
atau keterampilan yang mampu mengantarkan siswa dalam setiap
proses pembelajaran memiliki, yaitu critical thinking, communication,
collaboration and creativity. Critical thinking (berpikir kritis),
yaitu memandang masalah dengan cara baru dan menghubungkan
pembelajaran lintas mata pelajaran dan disiplin ilmu. Pemikiran
kristis sudah merupakan kebutuhan peradaban maupun profesi di
saat ini maupun di masa yang dating, sehingga pola pikir masyarakat
di masa depan juga dapat berubah menjadi lebih baik. Dalam proses
pembelajaran dapat kita latih dengan berbagai cara tergantung
bagaimana guru mendesain pembelajarannya. Hal ini secara tidak
langsung akan membentuk pola pikir peserta didik untuk berpikir kristis
dengan memandang sebuah jawaban dari perspektif yang berbeda dan
bukan seperti pendidikan selama ini yang hanya diminta memilih satu
jawaban yang benar, dimana pada akhirnya jika ada pendapat orang
lain yang berbeda dianggap kesalahan padahal setiap manusia memiliki
persfektif yang berbeda dalam melihat sesuatu hal. Ada berbagai cara
yang dapat kita lakukan untuk mendidik peserta didik kita berpikir
kritis, tergantung sejauh mana Guru untuk mengembangkan sesuai
dengan materi ajarnya.

Communication (komunikasi) berkaitan dengan berbagi
pemikiran, penyampaian ide, pertanyaan, dan Solusi. Di era internet
atau milenial seperti saat ini menjadikan komunikasi jauh lebih mudabh,
banyak cara yang dapat kitalakukan untuk berkomunikasi dengan orang
lain, tetapi kita juga tidak boleh untuk mengesampingkan komunikasi
secara langsung dengan tidak melibatkan teknologi. Komunikasi
yang efektif merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam proses
pembelajaran karena tidak ada cara menyelesaikan masalah di kelas
tanpa komunikasi yang efektif. Karakteristik komunikasi menurut
para ahli (dalam Adi dan Wahid, 2020) adalah sebagai berikut: (1)
komunikasi terlembaga/terstruktur, (2) pesan bersifat umum/publik,
(3) komunikasi anonym dan heterogeny, (4) pesan serempak waktu
yang bersamaan, (5) mengutamakan isi daripada hubungan timbal
balik, (6) bersifat satu arah, (7) simulasi alat indra terbatas, dan (8)
umpan balik tertunda.
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Collaboration (kolaborasi) merupakan keterampilan bekerja
sama untuk mencapai tujuan dan menempatkan bakat, keahlian, dan
kecerdasan untuk bekerja. Pada era milenial ini kolaborasi menjadi hal
penting, hal ini dapat dilihat dari perkembangan dunia bisnis teknologi
saat ini dimana hal yang utama adalah kolaborasi antara dua atau tiga
pihak, seperti bisnis transportasi online, toko online dan berbagai bisnis
lain yang semuanya menempatkan kolaborasi sebagai satu hal yang
utama untuk menjalankan roda bisnis dan hal itu yang akan dihadapi
oleh peserta didik kita di masa depannya. Dalam dunia Pendidikan
harus dipersiapkan siswa dalam menghadapi hal tersebut karena
profesi mereka di masa yang akan datang tidak akan lepas dari sebuah
kolaborasi. Kolaborasi di dalam proses pembelajaran, dapat kita mulai
dengan menggunakan metode pembelajaran project base learning.
Dengan model pembelajaran ini siswa akan saling berkolaborasi untuk
mengerjakan proyek yang telah ditentukan oleh Guru dan tentunya
komunikasi juga akan muncul disana karena setelah proyek selesai
peserta didik akan mempresentasikan hasil proyek mereka di depan
Guru dan rekan-rekan mereka. Penggunaan model ini, peran guru
akan sangat penting sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran baik
pada saat persiapan maupun pada saat pelaksanaan tetapi hal ini akan
sangat berdampak baik dalam mempersiapkan anak setelah mereka
terjun ke dalam masyarakat.

Creativity (kreativitas) merupakan upaya pendekatan baru dalam
menyelesaikan sesuatu, inovasi, dan penemuan. Era milenial adalah saat
yang menyenangkan untuk menjadi kreatif melalui teknologi. Bukan
hanya cara kreativitas tradisional yang dimanfaatkan, tetapi ada banyak
kemungkinan baru yang tersedia. Dalam proses pembelajaran saat ini
juga perlu menuntut kreativitas dari peserta didik termasuk dalam
belajar. Dalam upaya ini menjadikan siswa memiliki keterampilan cara
belajar (learn how to learn) karena pada dasarnya semua informasi yang
diajarkan sudah ada dalam genggaman mereka.

Dalam penerapan critical thinking, communication, collaboration
and creativity, dalam proses pembelajaran tidak mutlak semua terkait
dengan teknologi karena pada dasarnya teknologi hanyalah alat bantu
untuk mempermudah pekerjaan manusia. Proses dapat dilakukan dengan
bantuan teknologi atapun dengan cara konvensional, bergantung dari
kemampuan Guru dalam mendesain proses pembelajarannya di kelas.
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Karakter Guru Profesional Pada Era Milineal

Seorang guru harus memiliki karakter yang memang mendukung sosok
seorang guru. Berkaitan dengan hal tersebut, ada sebelas karakter yang
perlu dimiliki guru sebagaimana yang disampaikan Antonio (2010), yaitu
(1) ikhlas, (2) jujur, (3) konsisten dengan ucapannya, (4) adil dan egaliter,
(5) berakhlaq mulia, (6) rendah hati, (7) berani, (8) berjiwa humor yang
sehat, (9) sabar dan menahan amarah, (10) menjaga lisan, dan (11)
suka bermusyawarah. Pertama, ikhlas berarti setiap yang dilakukan
dalam ramgka mengajar/mendidik senantiasa dilandasi “keikhlasan”
Dengan ikhlas, tugas berat yang disandangnya pun tidak akan terasa
menjadi beban, tetapi akan dilakukan dengan penuh kesenangan dan
kesungguhan. Mendidik dan mengajar siswa diposisikan sebagai ibadah.
Guru yang ikhlas akan senang jika melihat anak didiknya sukses dan
berprestasi. Kerja kerasnya selama mendidik siswanya seakan terbayar
walaupun seorang guru tidak mendapatkan balas budi atau balas jasa
sekalipun dari siswanya yang sukses tersebut. Hal tersebut buah dari
keikhlasan guru dalam mendidik dan mengajar siswa.

Kedua, jujur adalah salah satu karakter nabi Muhammad SAW.
Guru yang jujur menyampaikan materi pelajaran seduai dengan
informasi dan fakta yang sebenarnya. Jujur menjawab pertanyaan dari
siswa, mengatakan apa adanya, jujur dalam memberikan penilaian,
jujur dalam mengakui kekurangannya sehingga mau terbuka terhadap
saran dan kritik baik dari siswa maupun dari sesame rekan guru.

Ketiga, konsisten dengan ucapannya (walk the talk), dalam
mendidik siswa tentunya guru menyampaikan berbagai nasihat dan
tuntunan agar siswa memiliki akhlaq yang baik. Namun demikian,
agar nilai-nilai baik yang disampaikan tersebut bermakna, sekaligus
memotivasi siswa untuk mau melakukannya, maka guru terlebih dahulu
harus melakukan apa yang diucapkannya. Dengan kata lain, guru harus
memberikan keteladanan kepada siswa. Apa yang diucapkannya harus
sesuai denga apa yang diperbuatnya. Misalnya, Ketika guru minta
untuk tidak terlambat, maka guru tidak boleh terlambat. Pendidikan
tanpa keteladanan hanya akan menjadi Pendidikan yang kosong akan
makna dan tidak akan mampu membentuk kepribadian siswa.

Keempat, adil dan egaliter artinya dalam melaksanakan tugasnya
mendidik dan mengajar siswa, seorang guru harus berlaku adil dan
egaliter kepada semua siswanya tanpa membeda-bedakan status sosial-
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ekonomi dan jenis kelamin. Guru harus membimbing semua siswanya
dengan penuh kasih saying, dan memberikan penilaian secara objektif.

Kelima, berakhlaq mulia artinya akhlaq mulia merupakan bagian
dari kecerdasan kepribadian yang perlu dimiliki oleh guru. Guru yang
memiliki akhlaq mulia tentunya akan menjadi panutan siswanya,
dihargai dan dihormati oleh rekan sejawat. Bentuk akhlaq yang mulia
dari seorang guru, misalnya bertutur kata yang baik dimana pun berada,
wajah yang ceria, mengajar siswa dengan penuh kasih saying, dan
sebagainya. Guru yang berakhlaq mulia pasti akan disukai siswanya.
Kelembutan seorang guru dalam mendidik siswa akan berpengaruh
terhadap hubungan antara guru dan siswa.

Keenam, rendah hati (fawadhu) artinya seorang guru tidak akan
memposisikan dirinya selalu merasa sebagai satu-satunya sumber
ilmu, merasa ilmunya paling tinggi, merasa pendapatnya yang paling
benar, antikritik, pendapatnya selalu ingin didengar dan diikuti oleh
siswa, dan merendahkan martabat siswa. Guru yang rendah hati akan
memposisikan dirinya di samping sebagai seorang guru juga sebagai
orang tua atau teman yang penuh dengan kehangatan, kasih saying,
mau berbagi, dan mau saling mendengar. Guru yang rendah hati pasti
akan sangat disukai dan selalu dikenang oleh siswa.

Ketujuh, berani artinya guru yang memiliki karakter profesional
senantiasa merancang kegiatan pembelajaran yang menyenangkan,
bermakna, dan berkualitas. Setiap aktivitas yang dilakukan senantiasa
siap bertanggung jawa, berani mengambil resiko terhadap apa yang
telah dilakukan. Guru yang berkarakter profesional berani mengakui
akan kekurangannya, berani menerima saran dan kritik baik dari
siswa maupun sesame guru. Guru harus berani melakukan penilaian
yang objektif, otentik, dan berani mempertanggungjawabkan hasil
penilaiannya baik kepada orang tua siswa, sekolah, dan masyarakat.

Kedelapan, jiwa humor yang sehat, artinya dalam proses
pembelajaran humor akan membuat suasana pembelajaran lebih
menyenangkan, lebih hidup, dan mampu memutivasi siswa. Guru yang
seius dan kaku cenderung tidak disenangi siswa. Suasana pembelajaran
terasa menoton, sehingga siswa kurang tertarik, kurang termotivasi
mengikuti pembelajaran. Guru perlu memiliki karakter humoris
dengan catatan humor yang sehat dan mendidik, tidak berlebih-lebihan
dan tidak merendahkan harkat dan martabat guru dan siswa.
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Kesebilan, sabar dan menahan amarah merupakan karakter yang
harus dimiliki guru. Sabar dalam mengembangkan pembalajaran, sabar
dalam menghadapi berbagai permasalahan pembelajaran. Perilaku
siswa sering menjadikan guru tidak sabar dan tidak mampu menahan
amarah. Namun demikian, amarah guru hendaknya dalam rangka
mengubah sikap dan perilaku siswa yang kurang baik. Jika terjadi
amarah pada diri seorang guru, tidak boleh berlebihan dan hendaknya
diselesaikan dengan cara yang baik dan professional.

Kesepuluh, menjaga lisan, artinya guru merupakan model,
tauladan bagi siswanya. Oleh karena itu guru hendaknya selalu berkata
baik (menjaga lisan) kepada siapa pun baik kepada sesame guru, orang
lain, lebih-lebih dengan siswa. Lisan seorang guru merupakan pintu
masuk membangun karakter siswa. Guru dalam hal ini harus betul-
betul hati-hati dalam setiap bertutur.

Kesebelas, bergaul dan bermusyawarah artinya guru perlu
membina hubungan baik dengan orang lain, mau bergaul, dan
mengedepankan musyawarah dalam menyelesaikan masalah. Jika
terjadi permasalahan di kelas, akan lebih baik guru mengajak para
siswa untuk bermusyawarah. Manfaatnya di samping mencari solusi
juga melatih siswa untuk mengeluarkan pendapat dan membangun
suasana yang demokratis.

Inilah beberapa karakter atau kepribadian guru professional yang
dapat diharapkan akan mampu membawa perubahan pada tradisi
belajar siswa, menjadi SDM bangsa yang berkarakter baik, cerdas,
berdaya saing di era milineal ini. Guru professional harus yakin bahwa
profesi guru adalah pilihan utama, terbaik, dan merupakan panggilan
hati. Guru professional harus bangga dengan profesinya sebagai seorang
guru. Oleh karena itu, sebagai bentuk kebanggaan atas profesi guru
tersebut, seorang guru harus senantiasa meningkatkan kompetensinya,
baik kompetensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik, serta menjaga
marwah keguruan atau nama baik profesi guru. Guru professional
bukan hanya sekedar tranfers of knowledge, tetapi harus berperan
sebagai pembimbing, model, inovator, kreator, motivator, evaluator,
administrator, terhadap anak didiknya.
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PENTINGKAH ICT-BASED LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL
MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS?

Dr. Dra. Mutmainnah Mustofa, M.Pd.

PENDAHULUAN

Belakangan  ini, mahasiswa menghadapi tantangan yang
berbeda dari sebelumnya karena di abad milenial ini, tantangan-
tantangannya ditandai dengan adanya keterkaitan antara ilmu
pengetahuan dan teknologi yang menghasilkan percepatan
sinergi (Mukminan, 2014). Mahasiswa dituntut agar menguasai
kompetensi yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi. Sehingga,
pada penguasaan kompetensi hidup, mahasiswa perlu menggunakan
kecakapan pada pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
(Information and Communication Technology/ICT).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia online (KBBI
online), kecakapan hidup merupakan kompetensi psiko-sosial
untuk berperilaku adaptifjdan positifjyang dapat membuat
seseorang memenuhi kebutuhannya dan menuntaskan
tantangan sehari-hari secara efektif. =~ Dapat dikatakan bahwa
kecakapan hidup merupakan  tittk awal  mahasiswa untuk
menghadapi berbagai jenis tantangan kehidupan, terutama di
bidang pendidikan. Ada tiga jenis kompetensi yang perlu dikuasai
dalam kecakapan hidup dalam dunia pendidikan, yaitu: kompetensi,
kecakapan dasar (literasi dasar), dan karakter.

Mengacu pada data UNDP tahun 2010, data informasi lapangan
UNESCO dan wurgensi kiprah literasi untuk kemajuan bangsa,
artikel ini fokus dalam pengukuran literasi digital, mengingat
perkembangan teknologi yang sangat cepat. Menurut KBBI online,




literasi mempunyai tiga pengertian: (1) kemampuan dalam menulis

dan membaca, (2) pengetahuan dan/atau keterampilan pada bidang/

kegiatan yang eksklusif, dan (3) literasi juga diartikan kemampuan
individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan. Mengatahui
pengertian literasi diatas, artikel ini mengacu pada pengertian nomor

3. Sehingga, dapat dikatakan bahwa literasi dalam tulisan ini tidak

terbatas pada kemampuan literasi dasar saja, akan tetapi kemampuan

literasi digital dalam penerapan pembelajaran berbasis ICT. Menurut

Ibrahim (2017) dalam bukunya Peta Jalan Gerakan Literasi Nasional,

literasi memiliki empat definisi yaitu:

1. Suatu rangkaian kecakapan membaca, menulis, berbicara,
kecakapan berhitung, dan kecakapan pada mengakses dan
menggunakan infromasi yang diperoleh.

2. Praktik sosial yg penerapannya ditentukan oleh konteks.

3. Proses pembelajaran menggunakan aktivitas membaca dan
menulis sebagai media untuk berfikir, menganalisa, menanyakan,
dan mengkritisi ilmu dan gagasan yg dipelajari.

4. Teks yang bersifat variatif menurut subjek, genre, dan taraf
kompleksitas bahasa.

Disamping itu, pandemi COVID 19 telah mengubah proses
belajar tatap muka dengan pembelajaran online yang membutuhkan
keterampilan literasi digital. Pesatnya perkembangan dunia digital
Revolusi Industri 4.0 saat ini telah menjadi bagian dari kehidupan
semua orang. Era digital mempengaruhi perkembangan banyak
disiplin ilmu seperti teknologi dan pendidikan. Pembelajaran berbasis
ICT dapat memberikan bekal kepada mahasiswa untuk memahami
kemampuan digital. Keterampilan literasi digital berperan dalam
pengembangan pengetahuan sehingga dapat merangsang rasa ingin
tahu dan kreativitas mahasiswa. Misalnya, untuk mendukung kegiatan
pembelajaran online, penting bagi mahasiswa untuk menguasai
teknologi untuk mempermudah perolehan kemampuan literasi digital.

Pada abad ke-21, banyak aspek yang tidak dapat diabaikan,
seperti dampak perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Perkembangan TIK merambah ke segala
bidang  kehidupan,  mulai-dari  bisnis, = komunikasi sosial,
politik hingga pendidikan.  Teknologi berkembang cukup pesat
tidak hanya dalam bidang pendidikan umum, tetapi juga dalam
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bidang pendidikan khusus, seperti halnya pembelajaran bahasa
Inggris. Adalah umum untuk menemukan proses pembelajaran yang
dibangun ke dalam teknologi.

Literasi adalah pengetahuan dasar yang memberikan
pengembangan terhadap peserta didik yang signifikan ketika melakukan
informasi dan menganalisis informasi dan melaksanakannya untuk
menentukan kehidupan (Kemendikbud, 2017). Kemampuan literasi
mengacu pada beberapa keterampilan pribadi dan keterampilan yang
membaca, menghitung, dan menyelesaikan masalah yang diperlukan
untuk kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, keterampilan melek
huruf dan bahasa adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Menurut UNESCO, kita akan memahami tingkat literasi
kemampuan akademik, latar belakang, sistem, nilai budaya, dan
pengalaman-terpengaruh.

Menghadapi tantangan global saat ini, mahasiswa tidak hanya
perlu memperoleh keterampilan bahasa, matematika, sains, dan seni.
Akan tetapi, mahasiswa juga perlu memperoleh keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, kesabaran, rasa ingin tahu yang tinggi, dan
kemampuan bekerja sama. Menanggapi tantangan tersebut, World
Economic Forum 2015 memaparkan setidaknya ada tiga keterampilan
yang perlu dikuasai, yaitu kemampuan dasar, kemampuan, dan
kepribadian. Di Indonesia, perhatian terhadap angka melek huruf
dimulai ketika Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015. Permendikbud ini menunjukkan
pergeseran arah Kegiatan Belajar Mengajar, yaitu meningkatkan angka
melek huruf penduduk dengan pemberantasan buta huruf (Antoro,
2017). Setelah terbitnya Permendikbud No.23 tahun 2015, muncul
gerakan literasi nasional yang dimotori oleh tumbuhnya minat baca
dan pembentukan kebiasaan membaca sepanjang hayat.

Indonesiaharus mampumengembangkan budayaliterasi sebagai
prasyarat kecakapan hidup di abad 21 melalui literasi dasar. Keenam
keterampilan dasar tersebut meliputi literasi, daya komputasi, literasi
sains, literasi digital, literasi keuangan, literasi budaya dan sipil. Literasi
digital merupakan keterampilan yang perlu mendapat perhatian,
khususnya bagi mahasiswa yang akan menjadi pemimpin bangsa di
masa depan dan yang berperan dalam pendidikan sosial dan politik.
Hal tersebut berdasarkan studi yang dilakukan oleh Organization
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for Economic Co-operation and Development (OECD) Program for
International Student Assessment (PISA) bahwa pada tahun 2019,
Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara atau salah
satu dari 10 negara dengan tingkat literasi terendah (Perpustakaan
Kementerian Dalam Negeri, 2021). Sejak saat itu, pemeringkatan
negara terdidik di dunia (2016) menunjukkan bahwa Indonesia berada
di peringkat kedua tingkat literasi dunia (setelah Botswana). Artinya
minat membaca masyarakat Indonesia masih sangat minim.

Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia hanya
0,001%, sangat mengkhawatirkan. Artinya, hanya satu dari 1.000 orang
Indonesia yang gemar membaca. Berkaitan dengan informasi di atas,
disisi lain masih banyak mahasiswa yang tidak dapat menggunakan
TIK untuk mendukung keterampilan literasi digital. Selain itu, di era
pandemic seperti saat ini, pembelajaran online merupakan media
alternatif penting bagi peserta didik dan pendidik sehingga mereka
harus mempelajari teori dan praktik tentang cara menggunakan media
online (Raunag, et al., 2021).

Oleh karena itu, artikel ini membahas tentang pengaruh
pembelajaran berbasis ICT dalam pendidikan bahasa Inggris terhadap
literasi digital mahasiswa. Dalam hal ini, dosen berperan penting
dalam melayani dan mendukung mahasiswa dengan menerapkan
pembelajaran berbasis TIK dalam proses pembelajaran.

PEMBAHASAN

Pesatnya perkembangan dunia digital Revolusi Industri 4.0 saat
ini telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat dan era
digital telah mempengaruhi perkembangan banyak disiplin ilmu
seperti  teknologi dan pendidikan. = Pembelajaran berbasis TIK
memungkinkan mahasiswa untuk memahami kemampuan digital.
Keterampilan  literasi digital berperan  dalam pengembangan
pengetahuan sehingga dapat merangsang rasa ingin tahu dan
kreativitas mahasiswa. Misalnya, untuk mendukung kegiatan
pembelajaran online, teknologi perlu diakses dengan mudah.
Pengaruh teknologi informasi dan komunikasi (TIK) atau
information and communication technology (ICT) di abad ke 21
ini tidak dapat dihindari, terutama bagi kalangan anak muda.
Pengembangan TIK berlaku untuk semua aspek kehidupan
termasuk kebijakan ekonomi, sosial, dan kebijakan pendidikan.
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Tidak hanya untuk bidang pendidikan teknis atau umum, tetapi
juga untuk pendidikan khusus seperti pembelajaran bahasa Inggris,
teknologi berkembang cukup cepat. Secara umum proses pembelajaran

Bahasa Inggris yang terintegrasi dengan teknologi sudah menjadi

sangat umum ditemukan.

Istilah umum literasi mengacu pada sejumlah keterampilan dan
kemampuan dalam hal membaca, menghitung, menulis, dan menyele-
saikan masalah yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Oleh-

karena itu, pemahaman membaca dan kemampuan berbahasa me-
rupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Menurut UNES-

CO, pemahaman seseorang tentang literasi dipengaruhi oleh ke-

mampuan akademik, latar belakang bangsa, sistem, nilai budaya,

dan pengalaman.

Walaupun penjabaran mengenai literasi terdapat banyak,
ruang lingkup literasi hanya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kemampuan dasar: termasuk fungsi dasar untuk
membaca, menulis, menghitung, mendengarkan. Hal
ini merupakan standar komunikasi awal literasi  yang
dimaksudkan untuk mengoptimalkan kemampuan manusia.

2. Kemampuan literasi media: kemampuan untuk memahami
dan menyediakan berbagai bentuk media dari materi cetak
dan media-media elektronik.

3. Kemampuan literasi visual: kemampuan dalam
memahami informasi dalam bentuk visual yang dapat
dikomunikasikan sebagai kemampuan menafsirkan informasi
dalam bentuk visual.

4. Kemampuan literasi perpustakaan: kemampuan untuk
membedakan jenis-jenis karya tulis dan pengetahuan tentang
penggunaan indeks dan katalog.

5. Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software), internet, dan
etika penggunaan teknologi.

Pengaplikasian teknologi ke dalam pendidikan dan pembelajaran
merupakan salah satu bentuk inovasi. Inovasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengimbangi dan mengikuti perkembangan zaman. Pertim-
bangan lain yang melatarbelakanginya adalah faktor peserta didik-

yang telahjauh berbeda karakteristiknya jika dibandingkan dengan
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sebelumnya. Generasi milenial dan generasi Z merupakan pribadi
unik dan berbeda yang harus ditangani secara unik pula dalam
proses pendidikan ya. Dewasa ini, mahasiswa tidak lagi tertarik
dengan proses pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher cen-
tered). Mereka lebih tertarik dengan sesuatu hal yang baru dengan
berorientasi pada proses penemuan dari mereka sendiri. Proses ter-
sebut lebih dikenal dengan pendekatan pembelajaran berbasis stu-
dent centered learning.

Namun permasalahan ya, tidak semua orang merespons dengan
baik keberadaan teknologi informasi dan komunikasi tersebut.
Sejauh ini, banyak mahasiswa yang belum bisa memanfaatkan
TIK dalam menyokong kemampuan mereka dalam literasi digital
dan  pembelajaran. Bahkan, bagi sebagian pendidik masih
menganggap TIK sebagai hal yang tidak memegang peranan
penting dalam pendidikan. Hal ini tentu tidak sejalan dengan
tugas profesi pendidik yang harus menyesuaikan dirinya dengan
perkembangan zaman. Meskinkita pahami bersama bahwa TIK
tidak dapat menggeser fungsi vital pendidik dalam pembelajaran,
amun kehadiran TIK seharusnya digunakan secara maksimal
dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran. Dalam hal ini,
dosen sangat berperan penting untuk memberikan dan mendukung
mahasiswa dengan mengimplementasikan ICT-Based Learning
kedalam proses pembelajaran.

Berkenaan dengan hal tersebut, Helaluddin (2019) mengatakan
bahwa dosen, petugas kampus, dan institusi pendidikan tinggi sebagai
garda terdepan dalam perubahan bidang pendidikan dituntut
untuk melek Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Artinya,
sudah tidak ada alasan lagi bagi pendidik untuk gaptek atau gagap
terhadap teknologi. Beberapa tahun belakangan ini, berbagai instansi
pendidikan sudah mulai menerapkan berbagai kebijakan dengan
menggunakan teknologi. Kebijakan-kebijakan tersebut dibuat untuk
mendekatkan para pendidik dengan piranti teknologi. Artikel
ini mengulas contoh-contoh inovasi pendidikan yang berhubungan
dengan literasi ICT dan penggunaannya yang diaplikasikan di
perguruan tinggi.

Kemampuan literasi ~ seseorang berbanding  lurus dengan
kualifikasi intelektual dan sosialnya. Literasi membantu membantu
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meningkatkan kemampuan  manusia  dalam  menyimpulkan
lingkungan sosial dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
menanggapinya. Kesadaran masyarakat akan literasi diharapkan dapat
membuat masyarakat untuk melakukan penilaian kritis ketika suatu
peristiwa terjadi.

Peningkatan-pengembangan literasi dalam pendidikan
seyogyanya menjadi upaya kolaboratif antara instansi pendidikan
dan keluarga yang mana dalam hal ini, keterampilan tersebut perlu
didukung dengan diadakan dorongan membaca. Kemampuan
membaca adalah pilar pertama literasi sehingga penting untuk para
dosen memberikan pemahaman yang komprehensif kepada mahasiswa
tentang genre teks yang berbeda. Penting bagi mahasiswa untuk secara
aktif mendiskusikan apa yang telah mereka baca. Hal ini memungkinkan
mahasiswa untuk menghubungkan dan berpikir kritis terhadap
ide-ide yang terkandung dalam teks. Perkembangan literasi ini
perlu diselaraskan dengan digitalisasi teknologi karena pembelajaran
di abad 21 ini menuntut pendidik dan peserta didik untuk memiliki
literasi dasar dan digital.

Sejak 2016, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mencanangkan Kampanye Gerakan Literasi Nasional (GLN) untuk
meningkatkan literasi dan budaya masyarakat. Gerakan Literasi
Nasional merupakanimplementasi dariPeraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Olahraga, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Nomor-23
Tahun 2015 tentang penanaman karakter. Kampanye Gerakan
Literasi Nasional (GLN) yang dimotori oleh pemerintah dilakukan
melalui pendidikan sekolah yang dikenal dengan School Literacy
Campaign. Kampanye literasi sekolah dapat diartikan sebagai
upaya untuk menciptakan sebuah organisasi pembelajaran literasi
melalui berbagai kegiatan, seperti membaca buku non-pembelajaran
15 menit, dan mengajarkan karakter kepada peserta didik (Prihartini,
2017).

Kemampuan membaca dapat menjadi langkah awal dalam
memahami keterampilan dasar lain ya seperti literasi sains, literasi
budaya, literasi aritmatika, literasi digital, literasi sipil dan literasi
keuangan (Kemendikbud, 2017). Kompetensi dasar yang dapat
diterapkan adalah literasi digital karena digitalisasi dalam dunia
pendidikan membutuhkan adanya peningkatan kualitas pembelajaran
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dengan memperoleh informasi ilmiah dan menggunakan media digital
untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran dapat
dilakukan dengan cara yang menarik, interaktif dan partisipatif, karena
media digital dapat membantu menyajikan materi pembelajaran secara
kontekstualdanaudiovisual (Rusman,2014).Dalam konteksPendidikan
Indonesia, arus perkembangan teknologi perlu ditransformasikan
kedalam perubahan sistem dan pola pembelajaran di sekolah-sekolah
danlembaga pendidikan tinggi. Oleh karena itu, kegiatan-pembelajaran
yang masih dominan dengan model tradisional dan pendekatan
tekstual harus mulai memanfaatkan media digital (digital literacy)
sepenuhnya. Kurnianingsih (2017) mengungkapkan bahwa dewasa ini,
kemajuan teknologi informasi dan internet membuat narasi informasi
berbasis digital menjadi beragam dan melimpah.

Manusia akan hidup dalam ketidak-pastian global (global
uncertainty), Priatmoko (2018), dan manusia perlu memiliki
kemampuan literasi diri (self-literation) berupa kemampuan
memprediksi masa depan yang berubah sangat cepat. Industri 4.0,
sebagai bagian dari episode revolusi teknologi, telah membentuk
kembali pola dan model aktivitas manusia dalam skala, ruang
lingkup dan kompleksitas, mengubahnya dari pengalaman hidup
sebelumnya.

Berbagai macam ide yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan
(artificial intelligence) telah mengubah semua aspek kehidupan manusia
secara fundamental, bahkan aspek budaya dan peradaban, begitu
pula dalam aspek ekonomi, politik, sosial budaya, pendidikan, dan
bahkan lanskap keagamaan. Munculnya masyarakat yang destruktif
telah membawa nilai baru bagi manusia dan peradaban ya. Di era 4.0
ini, manusia memiliki kemampuan, keterampilan, kepribadian, dan
kemampuan literasi yang tinggi yang tidak hanya eksis dalam realitas
kehidupan sosial, tetapi juga dapat menciptakan solusi dan berinovasi
dari berbagai solusi yang terjadi. Hal ini memberikan dampak
keinginan untuk berkembang dalam hidup mereka. Inilah yang
menjadi pentingnya literasi informasi digital untuk lebih diperluas ke
keterampilan hidup yang dapat meningkatkan kualitas manusia baik
kualitas intelektual, mental, kompeten dan sosial (Rahmawati, 2016).

Dengan adanya gerakan literasi nasional di Indonesia, penting
bagi pendidik untuk memahami konteks literasi yang sangat
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fleksibel dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Salah satu aspek yang perlu dikuasai pendidik adalah literasi dasar
dan teknologi untuk peningkatan kapasitas kemampuan literasi
digital di era-digital abad ke-21. Hal ini mengubah perubahan sosial
budaya dalam masyarakat melalui globalisasi dan arus informasi yang
meningkat.

Menurut survei penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2020), 97%
mahasiswa menganggap membaca sebagai aktivitas yang sangat
penting, tetapi hanya 3% yang menghabiskan waktu untuk membaca.
Informasiini cukup memprihatinkankarenahal tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman yang peserta didik miliki tidak mengubah
perilaku atau kebiasaan membaca mereka. Peserta didik yang dalam
hal ini adalah mahasiswa sebagai generasi muda akan menentukan
masa depan Indonesia dan tingkat kemampuan literasi sangat-
menentukan kualitas mereka untuk bersaing di kancah global. Sudah
tidak asing lagi bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan syarat
dan factor utama bagi pembangunan suatu negara. Minat baca juga
menentukan kemampuan mahasiswa untuk menghadapi tantangan
abad ke-21. Mengetahui isu diatas tentang rendahnya kebiasaan
membaca generasi muda dan kaitanya dengan perkembangan teknologi,
penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang menjadi penghambat kemajuan literasi ilmiah mahasiswa serta
alternatif solusi yang ditawarkan untuk mengatasi hal tersebut.

Tidak hanya itu, pengaruh literasi digital juga berkaitan dengan
penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Raunaq, et al, (2021).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan
respon yang positif terhadap extensive reading dalam pembelajaran
daring atau online. Mahasiswa merasa bahwa manfaat dari kegiatan
extensive reading in online lerningberpengaruh besar dalam peningkatan
kosakata mereka. Mahasiswa dapat fokus pada evaluasi pendidikan
yang mereka baca selama semester tersebut. Berdasarkan data dalam
penelitian tersebut, ditemukan beberapa keuntungan, yaitu: mahasiswa
dapat menyelesaikan membaca keseluruhan teks, mahasiswa dapat
menentukan gagasan inti dan pendukung teks. Kegiatan membaca
online membantu mahasiswa untuk lebih tertarik membaca teks, dan
dapat dengan mudah memahami teks dari kegiatan membaca online.
Disamping itu, penelitian tersebut juga menemukan kekurangan
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dari kegiatan membaca online, yaitu ketidaktersediaan ya alat yang
mumpuni dan juga kendala jaringan internet.

Berhubungan dengan kedua penelitian sebelumnya, penulis
menganggap bahwa kebutuhan akan ICT-Based Learning sangatlah
besar guna mendukung proses belajar-mengajar dan juga memudahkan
peserta didik dan juga pendidik selama proses pembelajaran. Sehingga
ICT-Based Learning dapat dikategorikan sebagai mata kuliah yang
dapat meningkatkan kemampuan teknologi mahasiswa.

ICT dalam pembelajaran dapat menjadi dua peran, yaitu:
(1) sebagai media presentasi pembelajaran, misalnya berbentuk
slide power point dan animasi dengan program flash; (2)
sebagai media pembelajaran mandiri atau E-Learning, contohnya
peserta didik diberikan tugas untuk membaca atau mencari sumber
dari internet, mengirimkan jawaban tugas, bahkan mencoba dan
melakukan materi pembelajaran secara mandiri. Melalui E-Learning,
belajar tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Belajar dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja. Hal ini mendorong mahasiswa
untuk melakukan analisis dan sintesis pengetahuan, menggali,
mengolah dan memanfaatkan informasi, menghasilkan tulisan,
informasi dan pengetahuan sendiri. Peserta didik dirangsang
untuk melakukan eksplorasi ilmu pengetahuan. Fasilitas yang dapat
dimanfaatkan oleh peserta didik untuk belajar melalui E-Learning
diantaranya: E-Book, E-Library, interaksi dengan pakar, email,
mailling List, News-Group, dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi digital sangat bergantung pada kemampuan
teknologi peserta didik.

Sedangkan  manfaat  penggunaan ICT  dalam rangka
mendukung pelaksanaan pembelajaran adalah: (1) meningkatkan
kualitas pembelajaran; (2) memperluas akses terhadap pendidikan
dan pembelajaran; (3) membantu memvisualisasikan ide-ide abstrak;
(4) mempermudah pemahaman materi yang sedang dipelajari; (5)
menampilkan materi pembelajaran menjadi lebih menarik; dan 6)
memungkinkan terjadinya interaksi antara pembelajaran dengan
materi yang sedang dipelajari. Jika memperhatikan manfaat dari
penggunaan ICT ini, tentunya penggunaan ICT dalam pembelajaran
maupun lingkungan institusi perguruan tinggi tidak dapat dihindari
sehingga lembaga  pendidikan  harus  senantiasa berupaya
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untuk memenuhi kebutuhan terhadap fasilitas ICT ini.
PENUTUP

Berdasarkan pemaparan di atas dan penelitian-penelitian yang
menggunakan ICT dalam pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan ICT dalam pembelajaran memberikan dampak positif
terhadap kemampuan penalaran, komunikasi, pemecahan masalah,
dan koneksi. Sehingga secara tidak langsung, penggunaan ICT dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi digital peserta
didik.

Efektifitas penggunaan media, dalam hal ini ICT bergantung
pada model, strategi pembelajaran, materi ajar, dan penguasaan dosen
terhadap aplikasi atau software yang digunakan. Oleh karena itu,
penulis berharap, sebelum menggunakan ICT dalam pembelajaran,
dosen juga memperhatikan faktor-faktor tersebut demi kelancaran
proses pembelajaran.
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Merdeka Belajar dan Perlunya Dimensi

Spiritualitas: Kunci Sukses FKIP Unisma

Mempersiapkan Guru-Guru Profesional
dan Berakhlakul Karimah

Muhammad Yunus

PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3, mengamanahkan bahwa pendidikan nasional
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Secara implisit pendidikan
nasional bertujuan untuk mengantarkan generasi bangsa ini selamat
dunia dan akhirat. Kunci keselamatan tersebut terletak pada ketaqwaan
yang diimbangi dengan bekal ilmu dunia yang memadai. Tugas ini
sebenarnya menjadi tugas pendidikan. Sehingga, tidak berlebihan jika
tujuan pendidikan nasional itu kemudian dapat kita peras memiliki
aspek sikap ke-Tuhan-an dan sosial (beriman, berakhlak mulia, warga
neraga yang baik, bertanggung jawab), aspek pengetahuan (berilmu)
dan aspek keterampilan (cakap, kreatif, mandiri). Menilik dari ini
pendidikan di Indonesia bercita-cita menghasilkan manusia utuh,
berimbang antara sisi rohani (hati) dan sisi jasmani. Sisi jasmaninya
bermutu dari sisi akalnya (berilmu) dan sisi tangan dan kakinya
(terampil).

Jika kita ikuti kebijakan pemerintah dalam hal sistem
pendidikannya, dapat kita temukan berbagai produk aturan main
pendidikan di Indonesia ini, mulai dari UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003 dan turunannya, termasuk yang paling banyak dibicarakan yakni




terkait kebijakan Merdeka Belajar, Permendikbud Nomor 7 Tahun 2020
tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri,
dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta,
Permendikbud Nomor 5 tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi
dan Perguruan Tinggi, Permendikbud Nomor 5 tahun 2020 tentang
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi, Permendikbud
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Perubahan Perguruan Tinggi Negeri
menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum, Permendikbud
Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program
Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri, dan Permendikbud Nomor
3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Sederet
produk hukum ini yang paling berdampak terhadap pembelajaran dan
kepada mahasiswa adalah Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang berisikan tentang Hak belajar
selama 3 semester di luar prodi studi.

Hak Belajar selama 3 semester di luar program studi ini yang
kemudian perguruan tinggi berlomba-lomba dalam merombak
kurikulum. Meskipun pro dan kontra berdatangan, kebijakan ini
tetap landing. Tiga semester di luar prodi ini memberikan hak kepada
mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di luar prodi dan melakukan
perubahan definisi Satuan Kredit Semester (SKS). Perguruan tinggi
wajib memberikan hak bagi mahasiswa untuk secara sukarela, jadi
mahasiswa boleh mengambil ataupun tidak sks di luar kampusnya
sebanyak dua semester atau setara dengan 40 sks. Ditambah, mahasiswa
juga dapat mengambil sks di prodi lain di dalam kampusnya sebanyak
satu semester dari total semester yang harus ditempuh. Artinya total
SKS di luar prodi ini jika dijumlah setara dengan 60 SKS. Meskipun
ini hak mahasiswa dan bukan kewajiban, ada perubahan mendasar
dari kebijakan ini. Artinya adalah pemerintah sedang mendorong
mahasiswa untuk memiliki keilmuan multidisiplin bahkan transdisiplin
dan tidak lagi monodisiplin.

Kebijakan yang saat ini sedang berjalan memang belum bisa dilihat
akan menghasilkan manusia yang seperti apa dimasa yang akan datang.
Tetapi kita harus tetap optimis dan selalu mendukung kebijakan
pemerintah sembari tetap kritis terhadap setiap kebijakan yang ada.
Tentu kita berharap bahwa setiap kebijakan yang ada harus optimal.
Ikhtiar yang baik harus selalu didukung. Kami hanya berharap bahwa

26 | Adaptif dan Aktualisasi diri FKIP-ku tercinta



setiap kebijakan untuk menghasilkan manusia yang utuh seperti yang
dicita-citakan oleh Nabi Ibrahim as ketika berharap sosok seperti Nabi
Muhammad SAW, “ Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang
Rasul darikalagan mereka sendiri yang akan “MEMBACAKAN” kepada
mereka ayat-ayat-Mu, dan “MENGAJARKAN” kitab dan hikmah
kepada mereka, dan “MENYUCIKAN” mereka. (QS Al Bagarah 129).

Berangkat dari berbagai kebijakan pemerintah tentang pendidikan
yang menurut hemat saya menarik untuk dicermati, ditambah dengan
pesan Al Quran tentang pendidikan sebagaimana dalam QS Al Baqarah
129 diatas, serta anjuran agar pembelajaran lebih inovatif dalam rangka
mengantarkan pembelajaran inovatif, maka hal penting yang juga perlu
diperhatikan adalah kaitannya dengan sisi spiritualitas. Kesuksesan
pembelajaran yang disampaikan di ruang kelas dalam rangka
mewadahi keunikan murid/ peserta didik sehingga bisa optimal apa
yang ada dalam dirinya, maka sudah barang tentu juga perlu melihat
dimensi lain untuk mengantarkan kesuksesan tersebut. Terlebih untuk
sosok mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Islam Malang maka dimensi spiritualitas ini menjadi penting untuk
disampaikan. Oleh karenanya tulisan ini mencoba untuk menguraikan
kunci sukses pelajar merdeka di era disrupsi saat ini, era revolusiindustry
4.0, era kemajuan teknologi yang luar biasa agar tidak menghasilkan
pembelajar yang hanya mengedepankan logika tanpa berpikir tentang
etika. Namun keseimbangan intelektualitas dan spiritualitas yang
mampu mengantarkan manusia seutuhnya sebagaimana cita-cita
tujuan pendidikan nasioanl yang termaktub dalam UU Sisdiknas No.
20 Tahun 2003.

GIAT DIMENSI SPIRITUALITAS

Spiritualitas seringkali dimaknai dimensi transenden. Ikhtiat hamba
kepada Allah SWT melalui berbagai ritus maupun aksi social. Dimensi
ini mampu mengantarkan seseorang ke tangga kesuksesan.
Kesuksesan adalah dambaan kita semua sebagai manusia. Sebagai
seorang hamba Allah sekaligus sebagai seorang khalifah Allah di muka
bumi ini kita tidak lepas dari doa kepada Allah SWT. Permohonan yang
terus kita panjatkan adalah diberikannya kebaikan atau kesuksesan
hidup di dunia dan lebih-lebih di akhirat. Tentu ada kiat dan rahasia
yang harus dilakukan seseorang agar menjadi sukses itu. Selain
kesungguhan yang kasat mata yang harus dilakukan sebagai bentuk
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ikhtiar manusia, ada langkah-langkah yang juga harus dilakukan. Tentu
hal ini juga bagian dari ikhtiar kita.

Muhammad Nuh (2013) dalam bukunya menyemai kreator
peradaban merangkum setidaknya ada empat rahasia sukses yang
diambil dari hadis Nabi dan kisah-kisah teladan ulama-ulama terdahulu
yang dapat kita ambil hikmahnya. Oleh karenanya, penting untuk
disampaikan disini sebagai umat Islam yang akan jadi guru, selain
belajar sesuai dengan bidang ilmu yang akan menjadi keilmuan kita,
mengetahui rahasia kesuksesan menjadi manusia dan guru ini penting
untuk kita semua agar kita menjadi guru dapat menghasilkan murid-
murid yang bermutu dan tidak menyengsarakan kita sebagai guru.

6. Berbakti kepada Orang Tua (birrul walidain)

Dikisahkan ada seorang pengusaha sukses. Ketika ditanya
oleh sahabatnya apa rahasia dibalik kesuksesan ini semua,
maka jawaban adalah birrul walidain. Setiap habis shalat Jumat
menyempatkan diri berkunjung ke Ibunya, sambil membawa jajan
pasar kesukaannya. Sambil nyantai pengusaha sukses tersebut
menanyakan kesehatan dan kebutuhan ibunya, tentu dengan hati-
hati sekali agar tidak menyinggung perasaan ibunya. Ternyata
perlakuan baik dan penuh hormat pengusaha tersebut terhadap
ibunya mengantarkan kepada kesuksesannya saat ini.

Memang tidak dapat dibantah bahwa kesuksesan harus
diyakini sebagai rahmat dari Allah SWT. yang Maha Pengasih.
Jangan pernah berpikir bahwa kesuksesan itu datangnya dari diri
kita masing-masing. Kita harus yakin betul bahwa kesuksesan itu
datang dari Allah Swt. Perhatikan QS an-Nisa’ (4) ayat 79 berikut.

-
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“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.
Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan
cukuplah Allah menjadi saksi
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Perhatikan pula hadis Nabi Muhammad saw. Artinya:

Dari Abdullah bin Umar r.a. berkata, Rosulullah saw. bersabda:
“Keridhoan Allah itu di dalam keridhoan orang tua dan kemarahan
Allah itu di dalam kemarahan kedua orang tua.” (HR al-Tirmidzi).

Dari ayat dan hadis tersebut jelas bahwa kita harus meyakini
bahwa kesuksesan tersebut adalah semata-mata karunia Allah Swt.
Oleh karenanya, birrul walidaini harus dijadikan akhlak kita yang
utama dengan niatan agar kita mendapat ridha Allah Swt. Jika
Ridha Allah sudah kita dapat maka apapun akan Allah berikan
kepada kita sebagai hamba-Nya.

7. Membiasakan Shalat Malam (giyamullail)

Allah berfirman dalam QS al-Isra’ (17) ayat 79—80 yang artinya:
Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-
mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji. Dan Katakanlah:
“Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan
keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah
kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.

Membiasakan shalat malam adalah rahasia sukses orang
beriman dari masa ke masa. Orang-orang saleh pada zaman
dahulu menjalankan shalat tahajud ini secara istikamah. Mereka
memandang sholat tahajud ini kewajiban, bahkan kebutuhan,
tidak sekedar sunah muakkad.

Ada sebuah kisah pada zaman tabiin. Dikisahkan seorang
tabiin ini menangis dan didatangi oleh seseorang. Seseorang
tersebut bertanya, “Apa yang membuatmu menangis? Engkau
sakit?” Tabiin itu menjawab, “Lebih dari itu” Lelaki tadi kembali
bertanya, “Ada keluargamu yang meninggal dunia?” Tabiin tersebut
memberikan jawaban yang sama, “Lebih dari itu.” Lelaki tersebut
kembali bertanya, “Engkau kehilangan harta?” Ia menjawab,
“Lebih dari itu” Lelaki itu pun menjadi penasaran dan bertanya,
“Apa itu?” Ia akhirnya menjawab, “Semalam aku tidur dan lupa
bangun malam.

Muhammad Nuh (2013) menjelaskan setelah mengkaji
beberapa kitab dan hadis, shalat tahajud ini adalah samudra
karunia yang tiada bertepi. Empat hal fadhilah dari shalat tahajud
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a.  Untuk menjaga kesehatan.

b. Menjaga ketampanan dan kecantikan.

c.  Meningkatkan produktivitas kerja.

d. Mempercepat tercapainya cita-cita dan rasa aman.

8. Rajin Bershalawat

Shalawat merupakan amaliah ibadah yang tidak menuntut
persyaratan apapun tapi hasilnya begitu dahsat. Shalawat ini
merupakan rahasia sukses yang harus menjadi kebiasaan kita
sebagai seorang pendidik. Begitu istimewanya shalawat ini Allah
sendiri memerintahkan untuk bershalawat dan Allah sendiri ikut
bershalawat.

Bershalawat mempunyai faedah menghindari bahaya kepada
kita. Allah berfirman dalam Al-Quran Surat al-Anfal ayat 33 yang
berbunyi:
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu
(Nabi Muhammad) berada di antara mercka. dan tidaklah (pula) Allah
akan mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun.”

9. Gemar Berbagi/ Bersedekah

Kiat sukses yang keempat adalah gemar bersedekah. Sedekah
ini dalam pandangan Al-Qur’an sangat banyak sekali dijelaskan.
Al-Quran menyampaikan tentang anjuran bersedekah bagi
umat Islam dan juga menggambarkan balasan bagi orang yang
gemar bersedekah. Allah berfirman dalam QS an-Nisa' (4)
ayat 114 yang berbunyi: Tidak ada kebaikan pada kebanyakan
bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang
menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat maruf, atau
Mengadakan perdamaian di antara manusia. dan Barangsiapa
yang berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah, Maka
kelak Kami memberi kepada-Nya pahala yang besar.

Dalam Al-Quran digambarkan bahwa sedekah adalah
gambaran kesempurnaan amalan jika seseorang tersebut
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mengeluarkan sebagian dari hartanya. Sebagaimana dalam Al-
Qur’an Surat Ali-Imran (3) Ayat 92 yang berbunyi:
8T8 L5 . T2 2\-oz 2dye § i zo 2Tt e
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“Kamu sckali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. dan apa

sajayang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.”

PENUTUP

Pendidikan sejatinya adalah proses memanusiakan manusia, manusia
sendiri memiliki dua tugas utama yakni sebagai seorang hamba
(beribadah) dan seorangkhalifal fil ardh (memiliki ilmu), maka program
pendidikan harus menjawab kebutuhan manusia secara utuh dalam
menghadapi kenyataan hidup yang terus berubah. Manusia dengan
kompleksitas yang dimilikinya berdampak terhadap dunia pendidikan
juga kompleks, menantang, namun sangat mulia. Kompleksitas dan
tantangan terus berkembang seiring dengan perjalanan zaman. Karena
itu, kita semua harus secara bersama-sama terus-menerus berikhtiar
dengan sungguh-sungguh untuk menanganinya, demi kemuliaan
diri, bangsa, negara, dan umat manusia. Pendidikan yang dapat
mengantar generasi kita yang tak hanya meningkat pengetahuannya,
terasah keterampilannya, tapi juga makin luhur kepribadiannya. Pintar,
terampil, dan berkarakter baik sebagai kreator peradaban sebagaimana
doa Nabi Ibrahim dalam Al Quran Surat Al Baqarahn ayat 129.
Merdeka Belajar adalah suatu pendekatan yang dilakukan supaya
mahasiswa bisa memilih pelajaran yang diminati. Makna Merdeka
Belajar menurut Mendikbud Nadiem Makarim adalah sekolah, murid,
dan guru memiliki kebebasan untuk berinovasi, belajar dengan mandiri
dan kreatif. Menurut Ki Hajar Dewantoro, mendidik dan mengajar
adalah proses memanusiakan manusia, sehingga harus memerdekakan
manusia dan segala aspek kehidupan baik secara fisik, mental, jasmani
dan rohani. Salah satu Pemikiran Ki Hajar Dewantara mengenai
Pendidikan yaitu pendidikan adalah upaya untuk memerdekakan
manusia baik secara lahir maupun secara batin. Sehingga dalam
kegiatan pembelajaran pun sebagai seorang pendidik kita harus dapat
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mengimplementasikan pengajaran yang memerdekakan anak didik.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas). Arah pendidikan
memberi tuntunan (menuntun) terhadap segala kekuatan kodrat yang
dimiliki anak agar ia mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan
yang setinggi-tingginya baik sebagai seorang manusia maupun sebagai
anggota masyarakat.

Dalam konteks FKIP Unisma diusianya yang ke-41 di tahun 2022
ini (10 Mei 1981-10 Mei 2022) sudah sepatutnya memperhatika dimensi
profesionalisme dan spiritualitas dalam mengantarkan lulusannya
menjadi lulusan yang berdaya saing dan berkarakter. Keterampilan
abad 21 senantiasa menjadi agenda pokok dalam pengembangan
FKIP Unisma dalam mempersiakan mahasiswanya menjadi lulusan
yang berkualitas. Giat spiritualitas melalui teladan Rasulullah patut
untuk diimplementasikan dan senantiasa menjadi habitus para sivitas
akademika FKIP Unisma. Para dosen dan lulusannya boleh memiliki
otak cemerlang namun hati harus senantiasa terpaut dengan Allah
SWT.

Daftar Bacaan

Nuh. M. (2013). Menyemai Kreator Peradaban: Renungan tentang
Pendidikan, Agama, dan Budaya. Jakarta: Zaman.
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Abstract

Myriad studies have been exclusively carried out to understand
critical thinking and its use in educational contexts. However,
the studies have not attempted to enact one specific approach
to the teaching of critical thinking in writing classes. To fill this
lacuna, the present article discusses critical thinking skills and
their enactment in language learning, particularly in the English
as a foreign language context. The discussion is first preceded by
a narrative of Andi, an English language learner, who struggles
hard to maintain his profound essay writing skill. The article
contributes to the development of approaches to teaching of
critical thinking in language classes by emancipating Stapleton’s
(2001) critical thinking components in a composition course.
This article ends with pedagogical tasks for EFL teachers to
integrate critical thinking in their writing classes.

Keywords: English language learning, essay writing critical
thinking, teacher

Introduction

Upon entering his first class on argumentative essay writing in the
fourth semester, Andi (pseudonym), an Indonesian EFL student
prepared much on his writing skill learned previously in the first,
second, and third semesters. All books he had such as Oshima’s have
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been prepared to support his new writing course on an argumentative
essay. The course was simply about organizing ideas into a coherent
and cohesive paragraph supporting his position on the issue. Andi was
tenured for his grammar mastery and large size of the vocabulary. These
had made him pass the writing courses in the previous semesters with
high scores respectively. However, in the fourth semester, he began to
confuse about arranging a good essay that contains argument, reason,
evidence, and conclusion.

Analyzing the case of Andi above, it can be visually seen that
student writers who produce argumentative essays without the presence
of those elements (argument, claim, reason, evidence, and conclusion)
are deemed as lacking critical thinking skills in composition (Stapleton,
2001). This condition calls for the attention of EFL teachers to re-think
and re-design the materials in teaching writing for their students.

Thus far, writing has been considered to be the most complex
language skill in English classes. In this skill, students are encouraged to
have managed themselves in understanding well the other English skills
which can help them in writing class. As such, grammar, vocabulary,
and reading are of the concern that language teachers permanently
discuss. Students whose vocabulary is limited will not be to write. It is
the same as students whose reading skill is low, or even, do not like to
read, who will find it hard to actualize their writing skill in the process
of language learning.

While it is true that writing requires students to have a large
number of reading habits, grammar mastery, and vocabulary size, one
aspect that is now discussed and debated over the years by language
teachers is the inclusion of critical thinking skills in writing. Studies
have many times argued essential points on it to consider furthermore,
as such, Stapleton (2001) found that students are to include arguments,
claims, reasons, evidence, and conclusion in their argumentative
writing so that they can be critical in composition. It means that, in
the absence of these elements, students will fail to perform critical
thinking in writing classes. The study of Stapleton in which he finds
that Japanese or Asian EFL students possess critical thinking skills in
writing is basically in contrast with the study done by Alagozlu (2007).
He concluded that Asian EFL students fail to have critical thinking
skills in their composition.
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This paper sets out to explain a brief history of critical thinking in
educational contexts, critical thinking in English language leaning, and
the integration of critical thinking in language learning settings. It end
with conclusions and pedagogical tasks for teachers in enacting critical
thinking in their writing classes.

Literature Review

A brief history of critical thinking

It has been for many years that critical thinking has become ‘a buzz word’
among language teachers. The interest in teaching critical thinking other
than content-based materials has been a major discussion and debate
over the past decades. Itis to contend that critical thinking itself has risen
as a prominent component in language teaching recently. Theoretically,
critical thinking term was firstly introduced by the Greek Philosophers
- from Socrates era supported by Plato, and then implemented by
Descartes (Rfaner, 2006). These philosophers proposed a questioning
method that cannot be verified logically by people on their arguments
in knowledge. This was then a theme written by Montesquieu and John
Locke.

Nowadays, critical thinking has been widely used as a parameter to
assess graduates’ performances in the workforce after their graduation.
Unfortunately, it has brought unsatisfactory reports such as a report
from Hirose (1992), stating that:

Many of today>s youth lack the basic skills to function effectively
when they enter the workforce. A common complaint is that entry-level
employees lack the reasoning and critical thinking abilities needed to
process and refine information (p. 1).

Hirose’s remark has ascended some debates on critical thinking
issues that are needed to be implemented by teachers in the class. The
notion of critical thinking is essential for students since they prepare
themselves in the workplaces. Likewise, current international issues are
also construct its important to be implemented well.

Different perspectives of critical thinking are viewed by English
teachers and linguists as a driving force in the teaching of English both
in L1 and L2 classroom. They believe that since English has become
an internationally recognized and accepted language used by almost all
parts of the world population, it is urgent to insert the notion of critical
thinking in language teaching for the students. They, on the same point,
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stated that English is a major tool to communicate among countries,
discuss economic, commerce, and science development issues, and
build up inter-nation relationships. It is all can be done when English
and critical thinking skill are mastered by university students.

This present article explores and overviews theoretical frameworks
on critical thinking in English Language Teaching (ELT), particularly,
focusing on the teaching of English to non-native English speakers or
EFL students. It firstly outlines the literature review from some studies
on critical thinking. Further, it highlights the flow of critical thinking
in education within its use and advantages. This paper also extends its
overview on the components of critical thinking skills in relation to
their practicality. The last session explores the present ways of teaching
critical thinking in the EFL classroom - including promoting critical
thinking in four English skills and the relationship between learning
autonomy and critical thinking of the students.

Issues and trends in critical thinking seem to be intriguing for
language teachers. It might be because globalization and modernization
have affected people to think critically about national and international
matters. Moreover, English is the international language for people
around the world to communicate and exchange their ideas (Lee &
Lee, 2019). However, some research findings on critical thinking skills
possessed by EFL students seem to be unsatisfactory. Stapleton (2002)
claimed that Asian EFL students lack critical thinking and individual
voice or opinion. This statement was then supported by Alagozlu (2007),
stating that Turkish English students cannot express their own ideas
in EFL writing. He further added that it is related to their low critical
thinking skill. The alternative approach to these problems is to teach
them critical thoughts in language learning so that they can significantly
foster their critical thinking in the writing class. This problem might
show us that critical pedagogy is needed in EFL writing. Several
scholars have argued for this idea (see Moffett & Wagner, 1983; Pearson
& Tierney, 1984; Stanford & Roark, 1974; Staton, 1984), discussing the
prominent use of writing and reading in enhancing thinking skills for
students. Aside from this unsatisfactory report on EFL critical thinking
and writing skills, Gorjian et al., (2012) proposed a new concept for
critical thinking instruction. Their studies, aside from gender focus,
showed that the instruction can effectively boost post-elementary male
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and female students’ descriptive writing skill.

Many studies on critical thinking in EFL classrooms tend to
focus on writing instruction, whereas EFL students have to master not
only writing skill but also speaking, reading, listening, and language
components such as grammar and vocabulary. These imbalanced
implications are derived from language teachers’” beliefs on writing as
a prominent way of developing students’ critical thinking. However,
the present study still finds many other studies on critical thinking
skills that were recently conducted. Masdugqi (2011) proposed a critical
thinking enhancement through reading activities in language learning.
His study gives language teachers broader perspectives on how critical
thinking should be effectively taught in reading class. He mentioned
that:

The teaching of reading is chosen as an example since it provides
ample opportunities to exploit students’ skills in English learning
arise through reading texts. In this case, the proposed reading
lesson draws on the lexical approach, encouraging learners to
notice language while reading followed by activities involving
meaning discovery and critical thinking skills (p. 9).

It is another choice for language teachers to motivate their students
in a critical discussion through enjoyable activities. Eliciting the ideas in
the reading passage may be useful for students to dig up their thoughts.
The discussion activity in reading class will lead students to have ample
exposure to their speaking skill (Moon, 2005). Yet, it is essential for
language teachers to recognize that students’ speaking practices in
such a challenging discussion is not merely a matter of practicing the
language but how they can express their ideas, opinions, arguments,
and so forth (Spratt et al., 2005).

On the same condition, studies conducted by other language
experts have evolved. As an example, a study done by Sharadgah (2014)
emphasized the critical thinking enhancement in an internet-based
writing environment. His quantitative research finding revealed that an
internet-based writing environment had a positive impact on students’
critical thinking. This study then was supported by other scholars (see
Caplan, 2004; Dinevski & Plenkovic, 2002; Grafstein, 2007), arguing
that an internet-based writing environment is an appropriate tool to
improve students’ critical thinking. Evaluating critically the information
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browsed on the internet was done effectively by the students in such
a writing instruction. This motivates their critical thoughts since the
internet does not always provide them with well-shaped information
(Gilster & Gilster, 1997). Thus, the quality of the extremely large
information on the internet needs to be checked and verified by students
to meet their learning needs (Li, Agarwal, Hadidi, & He, 2012).

Critical thinking skills in English language learning

Research studies in the teaching of English as a foreign language have
come to a focus on integrating critical thinking skills in the class. The
initiative is directed by complaints aroused in university academics.
The major buzzword discussions are mainly about university graduates
(Curry, 1999; Bennett, et al., 2000; Baharudin, 2004) who lack critical
thinking and English proficiency in their workplace. This has made
them invisible for their contribution to exist and compete with other
workers in the global market.

The attention then is brought close to EFL students” writing skill
in English since it is believed that critical thinking can be best taught
through writing (Indah, 2012). Again, studies are to uncover students’
elements of critical thinking in their writing/composition, especially
those learning English in the Expanding Circle countries such as
Indonesia, Iran, Japan, and the like. For students learning and living
in the Inner or Outer Circle countries, writing in English is not that
difficult since they have naturally acquired the language and, their
countries rank at the top economic growth rate. This condition forces
them to critically look at the international issues closely by reading and
writing.

On the contrary, EFL students in Asia are to criticize the same issues
through English language proficiency so that they can compete with
those students in Western countries. In writing classes, they are taught
to think critically in their essays. The teaching of critical thinking then
is developed from time to time. As such, Khodabakhsh et al. (2013)
uncovered that teaching critical thinking tasks to EFL students can
foster their paragraph writing ability effectively.

Approaches and techniques in providing critical thinking
instruction in a writing class have been developed previously by Daud
(2012) who researched the effectiveness of CAWAR (Ceritical Thinking
for Academic Writing Analytic Rubric) and Peer Evaluation Strategy on
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students’ writing proficiency. The study shows us that these approaches
work well during the teaching and learning process. Students are more
critical in their paragraph writing.

The link between critical thinking and writing is quite strong
(Indah, 2012) across different languages. It has been studied particularly
by Indah, conveying that critical thinking can be communicated in a
bilingual way (English and Indonesia). It is why researchers prefer the
teaching and the assessment of critical thinking in writing, regardless
of the other language skills. Indah then suggests English teachers teach
critical thinking by using Bloom’s hierarchy of cognitive domains
(knowledge, comprehension, application, analysis, synthesis, and
evaluation).

To give a more concrete explanation of Bloom’s taxonomy of critical
thinking, below is the picture proposed by Forehand (2005):

Old Version New Version

The two pyramids above are just the same (the Old Version and the
New version) in particular, the difference is only in the transformation
of “noun to verb”. Mabrouk (2009) gives keywords on the Old Version
of the six categories of the taxonomy above. Following are the six
categories:

» Knowledge: Choose, define, identify, list, locate, match, name,
recall, recognize, state, and tell.

» Comprehension: compare, contrast, derive, describe, explain, find,
illustrate, interpret, reorder, rephrase, restate, and summarize.

> Application: apply, choose, classify, employ, order, report, select,
show, solve, use.
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» Analysis: analyze, categorize, conclude, contrast, deduce, detect,
determine, distinguish, and infer.

» Synthesis: combine, construct, design, develop, draw, formulate,
invent, modity, originate, produce, propose, and the like.

> Evaluation: appraise, argue, assess, debate, decide, evaluate, judge,
justify, and measure.

In the approach of teaching critical thinking skills, another
researcher also has an attempt to broaden the area of it. Previous work by
Junining (2014) offers three key points in CTS-based reading activity. It
is different from Indah’s study focusing on writing. The study provides
a pathway in critical reading activity for tertiary students. The three
points are internalizing, applying, and evaluating. These are believed
to suit university students’ informational and literary text mastery in
English. It offers English teachers to use reading activities in engaging
the students with critical thinking skills during the process of teaching
in the class.

The discussions on critical thinking and writing have catered to
English teachers’ multiple tasks to deal with. How to make students
write critically is the most interesting matter in those discussions.
The following presents the framework for the relationship between
critical thinking and writing, especially in Asian contexts. Studies and
publications related to the issue are discussed respectively.

Integrating critical thinking skills in a writing classroom

This starts with a publication from Elsegood (2007) stating that
voice and position in the writing of Indonesian students still remain
problematic. It is conveyed that:

Many of our Indonesian students face reading and writing
challenges that are not primarily language-based. When faced
with claim-based academic texts, our students find it difficult
to distinguish between debatable and non-debatable statements
and also have considerable problems identifying a writer’s
position or ‘voice’ or recognizing the different positions taken in
different readings (Elsegood, 2007, p.4).

From this study, the major problems faced by Indonesian students
are mostly dealing with the identification of the writer’s position or
voice in reading literary texts. The way Indonesian students construct
their critical thinking skills in English learning may be caused by their
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learning conditions in the previous schools (e.g., primary and secondary
levels) which put more focus on teacher-centered rather than student-
centered method (Masdugqi, 2011), meanwhile, it is extremely essential
to think critically in the academic and social life.

To produce critical thinking skills in writing, students have to be taught
some components that they must include when writing academic
paragraphs. Stapleton (2001) suggested some components consider
the core aspects of critical academic writing. He proposed these:

i

Argument

Claim Reason Evidence ) Fallucy
Rice imports should . because farmers Many farmers lost therr jobs imporl;cd_
not be allowed... will lose their jobs. when Japan allovied bect and rice dozsn’t
orange imparts. taste pood.

Conclusion

(disagree}
Other Yiewpaints
Recognize Opposite Viewpoinis Refuting Opposition
1t1s sard that free trade is important to Food is a necessity; therefore, it should
keep with the trend toward plabalizing be considered differently than other
the world economy. commaditics.

Figure 1. Stapletons critical thinking components in composition/writing

The illustration proposed by Stapleton above can concisely
accommodate teachers and researchers to answer the problem of
teaching and assessing writing in terms of critical thinking skills.

Furthermore, in this study where the assessment of critical thinking
skills in writing is of concern, Stapleton (2001) found that Japanese
learners performed critical thinking skills better. It does not correspond
to the previous studies stating that Japanese learners were not critical
in their thinking and were not appropriate to be given critical thinking
instructions. He further asserted that generally, the critical thinking
of Asian learners, including Japanese, is affected by two aspects;
assumptions and content familiarity. At the pedagogical level, Widodo
(2012) proposed English teachers teach writing four insightful tasks to
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integrate critical thinking in writing such as (1) argumentative essay
writing prompt, (2) visual essay writing task, (3) critical contrastive
framing activity, and (4) idea transforming activity. These tasks can be
implemented for better classroom activities in teaching writing skill.

Conclusion

This article has presented the underpinning issues related to critical
thinking and writing skill. Most of the studies agree that the correlation
between these two skills is of significant. English teachers are highly
encouraged to enact pedagogical tasks to teach critical thinking in
writing classes. The tasks can be adapted from Widodo's ideas or
developed by the teachers themselves. When it is practiced effectively,
students’ critical thinking skills in writing classes are well-facilitated.
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COPING WRITING ANXIETY WITH
ICT-BASED LEARNING

Kurniasih
Universitas Islam Malang

Introduction

Writing skills is a demanding skill. It is knowns as a productive skill.
Writing is also known as a productive skill. To be able to write English
compositions, students are required to have adequate knowledge of
the language, including the vocabulary and grammar (Saleem, 2007).
Furthermore, students are expected to be knowledgeable about the
topic that they are going to write about. If students lack writing
component mastery, they will find it difficult to express ideas smoothly
which results in difficulties. Therefore, students’ low writing skills
lead to failure in learning (Honsking, 2014). Consequently, they will
have negative emotions toward writing. It is, therefore, important to
note that emotion cannot be separated from the writing activity due
to its prominent role. Emotions are related to the affective side of the
students. Hayes (1996) explained that some affective variables, such as
motivation, self-efficacy, and writing apprehension determine students’
writing performance. It is also supported by Dewalee et.al (2019) that
emotions become the heart of learning a second language. Negative
emotions toward a second language writing may become the cause of
writing difficulties.

Daly and Miller (1975) were the first scholars who introduced
the term writing apprehension. They defined writing apprehension
as a situation where students have a negative feeling toward writing.
It is supported by Hassan (2001) that writing anxiety occurs due to
students’ fear of negative evaluations of their writing. In a more general
definition, MaclIntyre and Gardner (1994) suggested that anxiety

o




happens when students speak English, write English compositions, and
listen to spoken English. Furthermore, Horwitz et al. (1986) claimed
that anxiety happens to any students which feel tense, anxious, nervous,
and worried as the reaction towards a mental reaction to unpleasant
situations. Anxiety is one of the most interesting topics to investigate
in foreign language learning due to its prominent role in contributing
to students’ success in learning. A recent study conducted by Kurniasih
et.al (2022) revealed that Writing anxiety is found to have a negative
correlation with three affective factors (motivation, self-efficacy, and
attitude). It can be said that when the students’ writing anxiety is
high, their motivation and self-efficacy are low. Moreover, they have a
negative attitude towards writing activities.

According to Cheng (2004), there are three types, namely cognitive
anxiety, somatic anxiety, and avoidance behavior, His questionnaire,
called Second Language Writing Anxiety Inventory (SLWAI), comprises
those three dimensions. Cognitive anxiety refers to a mental reaction
when students feel anxious due to their fear of negative evaluation of
their writing product and their fear of getting a poor grade for their
writing, Somatic types of anxiety can be understood when students feel
anxious their symptoms can be observed such as sweaty, trembling,
heart beat fast, and other symptoms. Meanwhile the last type of anxiety,
avoidance behavior refers to the act of avoiding writing situations
due to their negative. Previous studies have found that the majority
of students experienced a high level of anxiety with the dominance of
cognitive anxiety (Cheng, 2002; Jennifer& Ponniah, 2017; Zhang, 2011).
Meanwhile, the current study showed that EFL students experience
moderate anxiety when they are assigned to write English compositions
(Kurniasih, et. al, 2021).

Research on language writing anxiety has investigated the cause
of writing anxiety. Previous studies found that anxiety occurs due
to some factors, such as lack of topical knowledge, low English
knowledge, fear of negative feedback, and others (Cheng, 2002;
Jennifer& Ponniah, 2017; Kusumaningputri et al, 2018; Wahyuni
et al.,, 2019). In addition, students have low self-confidence in their
writing skills (Latif, 2007; Pajares & Johnson, 1994). Another external
factor that may lead to students’ negative emotions toward writing is
the teachers’ personality and attitude towards the students’ writing
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product. Teachers’ explanations about the materials and tasks for the
sthe students contribute to students’ emotional state, in which unclear
instructional delivery may cause anxiety (Kelly and Gaytan, 2019). In
addition, Young (1991) explained that students’ beliefs, teacher-student
interaction, classroom situations, and test conditions may become the
source of writing anxietyFurthermore, over-errors correction can make
the students more anxious. Horwitz (2017) argued that there are two
influential factors causing anxiety, such as personal and interpersonal,
compare to other factors. Therefore, it is necessary to understand
the students’ personality traits in order to be able to provide efficient
guidance and support to reduce their anxiety.

In addition, researchers have also measured the level of writing
anxiety. The majority of the study found that students experienced a
high level of anxiety. Empirical studies have figured out that anxiety
has a negative relationship with the students’ performance (Erkan &
Saban, 2011; Gibriel, 2019). The previous research findings revealed
that writing anxiety is negatively correlated with writing performance.
Students with high levels of anxiety tend to produce poor composition
(Erkan & Saban, 2011, Gibriel, 2019; Zhang, 2011). Furthermore,
some effects of anxiety include difficulties to produce new ideas and
having low grammar scores (Reeves, 1997), producing low-quality and
short essays (Daly, 1978). Kurniasih et. Al (2020) have implemented
a Writing Process Approach (WAP) to reduce students’ anxiety and
found a significant effect of WAP on the students’ anxiety level. The
causes and sources of anxiety result in students’ high levels of anxiety
which contribute to the students’ writing performance.

In the more specific area of writing, anxiety may also occur when
students write academic writing which requires students to have critical
thinking and adequate linguistic knowledge. Anxiety in Academic
Writing can be caused by some factors, such as self-confidence, the
genre of writing, linguistic problems, evaluation, writing situation, and
also personal factors. A certain level of anxiety give a significant effect
on students’ physiological, affective, attitude, and cognitive aspects.
Furthermore, anxiety contributes to students’ performance and future
careers. The following figure summarizes the causes and the effect
of writing anxiety on performance, especially on Academic Writing
Performance.
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meta-cognition,
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Demographic

Figure 1. The causes and effects of anxiety are synthesized from the word of Daly
and Miller (1975) and Cheng (2004) Taken from Gupta et.al (2021)

Institutional: low
scores in tests, less
success in writing
intensive occupations

Understanding the detrimental effect of anxiety on students
writing performance. Teachers are also encouraged to create a non-
threatening classroom to help students alleviate their anxiety with
various strategies. One of which is through integrating technology into
their teaching (Kurniasih & Saukah, 2021). It is, therefore, necessary to
look at previous research about ways to reduce anxiety, especially the
use of technology. Since technology plays a crucial role in the teaching
and learning process.

Discussion

Research about the implementation of technology to reduce anxiety
has been carried out by my scholars. The first study was conducted
by Abdellah (2016). His research aims to improve preservice EFL
instructors’ teaching skills while also lowering their writing anxiety. To
achieve these goals, a free LMS (learning management system) called
Schoology was used to create an educational program. Schoology is a
free-to-use, web-based, multi-function learning management system
(LMS) that may be used in schools. The course’s first ten modules
(Practicum One) were created to work with and benefit from the LMS’s
features. An accomplishment test and a measure of writing anxiety
were used in the study. The researchers formulated the exam, and the

48 | Adaptif dan Aktualisasi diri FKIP-ku tercinta



scale was adapted from Cheng (2004). The collected from a sample of
93 female students in Taibah University’s General Diploma program.
The experimental group was made up of 43 them. The control group
was made up of 40 students. The posttest result revealed a significant
difference between the two, with the experimental group prevailing.
The experimental group’s writing anxiety was significantly decreased,
according to the results of the scale.

The second study was carried out by The purpose of this study was
to see how wikis affected the development of business writing abilities
and the reduction of writing anxiety among Business Administration
students at Prince Sattam bin Abdul Aziz University in Saudi Arabia.
The study enlisted the participation of sixty students who were chosen
at random and divided into two groups: control and experimental.
The data was collected using two major tools: the Test of Business
Writing Skills (TBWS) and the Writing Anxiety Inventory (WAI).
The experiment took place in the second semester of the 2015-2016
school year. The differences between the mean scores of the two
groups in pre-and post-intervention were calculated using a t-test.
The experimental group outperformed the control group on the post-
TBWS by a statistically significant margin. Furthermore, following the
intervention, the experimental group’s writing anxiety was much lower
than the control groups. These studies demonstrated that wikis can help
EFL students improve their business writing abilities and reduce their
writing anxiety. It is suggested that teachers receive enough training on
how to integrate wikis into business writing classes.

The third study conducted by Yavus (2021) focused on examining
the use of gamification. Gamification, or the use of game features to
improve user experience and engagement in non-game content, can be
used to combat writing anxiety, which is seen as a barrier to language
learning success. This study will look at the impact of the online
gamification tool Edmodo on EFL learners’ writing anxiety levels. One
of the quantitative approaches, experimental design, was chosen. A
background questionnaire and the Second Language Writing Anxiety
Scale, which included 22 questions scored on a five-point Likert
response scale, were used to collect data. The Statistical Package for
Social Sciences was used to analyze the data. The findings revealed that
students who completed all of the exercises were successful. Students
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who were assessed using Edmodo showed much lower levels of anxiety
than students who were assessed using traditional pen and paper.

The latest research conducted by Gupta, Kalwani, and Shamsudhin
(2021) developed an application to help students reduce their anxiety
through comprehensive research. Their long-term study is explained
as follows: Phase 1: Creating an intervention in the form of an online
program with anxiety-relieving audio messages that will be linked to
Google Docs; Phase 2: testing this intervention on a group of college
students. Phase 3: Analyzing the effects of the treatments in our
application on students on a mixed-method level, as well as testing
our hypothesis that such treatments can decrease students’ academic
writing anxiety and increase their ability to pay attention to their
academic writing tasks. They have completed the first phase of their
research by creating ComposeMe app, which comprises anxiety-
relieving treatments based on cognitive behavioral therapy and
ambient music, delivered to students in the form of personalized audio
accompaniment while they write academic papers on Google Docs. The
following is a sample of ComposeMe taken from the Demo video of
ComposeMe access through https://www. youtube.com/watch?v=V-
JmuSQsm8k&ab.

Demo 2 ComposeMe

Figure 2: Sample of ComposeMe
Conclusion

Reviewing the previous study on the use of ICT to reduce anxiety
provide evidence that anxiety needs to be paid attention carefully.
The aforementioned technology for language learning is applicable to
facilitate students to perform maximally in writing activities gradually
their writing ability will improve. It is also important to note that
teachers have to be aware of the student’s emotional state when writing
English compositions. Then, teachers are recommended to select
technological tools that match the students’ needs and characteristics.
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Abstract

Grammar is indisputably an English component which has
a critical role in English language learning. However, this
component is viewed as one of the most challenging English
courses, especially for English as a foreign language (EFL)
students. To confront the challenges in learning grammar,
EFL students need to equip themselves with specific grammar
learning strategies (GLS). This paper presents some key points
regarding grammar. Firstly, it provides an overview of grammar
learning in the context of EFL. The next point describes the
types of grammatical errors and explains the possible causes of
the errors. This paper also highlights the use of grammar learning
strategies to overcome the difficulties in learning grammar. The
conclusion and pedagogical implications are presented at the end
of this paper.

Keywords: grammar, grammatical errors, grammar learning
strategies

Introduction

“Grammar exists to enable us to ‘mean, and without grammar, it is
impossible to communicate beyond a very rudimentary level” (Nunan,
1991:153). This statement implies how essential it is to possess knowledge
of grammar to be able to use English in real-world communication
rightfully and appropriately. However, in the EFL context, grammar
is undoubtfully not easy to learn since it is considered a challenging
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aspect, which is too confusing (Oxford, 2017) and thus terror-stricken
(Al-Mekhlafi & Nagaratnam, 2011). The challenge occurs because
understanding grammar rules and applying the rules in exercise
situations and real-time communication are different (Pawlak, 2019).
As aresult, EFL students often produce errors when practicing the rules
either in writing (Ariyanti & Fitriana, 2017; Khansir & Ilkhani, 2016;
Krishnasamy, 2015; Nasser, 2018; Umamah et al., 2019) or in speaking
(Al Hosni, 2014; Batu et al., 2018; Fitriani & Zulkarnain, 2019). Some
research findings report that grammatical errors are made especially at
the morphological and syntactic (morpho-syntactic) levels (Mammeri,
2015; Ramadhan et al., 2018). What are the errors and the possible
causes? How should the students deal with the errors?

EFL Students’ Grammatical Errors

Grammatical errors are divided into two categories: transfer and
developmental errors (Touchie, 1986). Transfer errors are caused by the
strong influence of the student’s first language (L1) (Touchie, 1986) or
it is called translationese. To analyze these types of errors, a contrastive
analysis can be made to compare the similarities and differences
between L1 and L2 (Lightbown & Spada, 1999). This comparison can
help anticipate what errors might be made by students so that teachers
can offer an appropriate delivery of grammatical rules. At a morpho-
syntactic level, EFL students frequently face problems in terms of
agreement (Mammeri, 2015; Ramadhan et al., 2018). For example, my
second-semester student wrote this sentence, “He always try something
new.” The verb she used is ‘try’ (without —ie+s), which does not agree
with the singular subject ‘he’ Moreover, she wrote an adverb of frequency
‘always’ indicating a simple present tense. This grammatical error
indicates the influence of the student’s L1 (Indonesian). Indonesian
structure does not differ verb forms (adding the suffix -s or -ed) to
specify a present/past tense and singular/plural subject. The verb ‘try’ in
Indonesian is ‘mencoba. Indonesian has only one type of verb ‘mencoba’
to refer to either present/past activity and singular/plural subject. To
indicate present or past, Indonesian uses adverb of time e.g., setiap hari
(every day), kemarin (yesterday), hari ini (today), minggu lalu (last
week) etc. Therefore, it is not surprising that the Indonesian students
find it hard to apply verb form in English because of the difference in
the L1 and L2 grammatical structures (Lightbown & Spada, 1999).
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In addition to transfer errors, some grammatical errors occur due
to developmental errors (Lightbown & Spada, 1999). Developmental
errors appear as the result of students’ limited knowledge of the target
language (TL) (Touchie, 1986). This is actually an indicator of the
students’ gradual process of moving toward the TL standard structure
(Saville-Troike, 2006). The number of students’ grammatical errors
is reported to decrease significantly along with the increase in their
level of proficiency (Mariko, 2007; Abdullah et al., 2019). Based on
error analyses, it is unveiled that advanced learners commit minor
errors in using articles (Abdullah et al., 2019) and prepositions
(Khansir & Ilkhani, 2016). An example is taken from my previous
reflective summary, “Therefore, the students find difficulties in using
appropriate preposition and verb form in English due to the L1 and L2
different structures”. In this sentence, I should add an article ‘an’ before
the word ‘appropriate’ since the noun ‘preposition’ is countable and
singular. An example of preposition error is from my fourth-semester
student. In her article, she wrote, “They can learn and communicate to
their teacher and friends every time and everywhere.” The student used
inappropriate preposition ‘to’ to follow the word ‘communicate’ because
the phrase ‘communicate to’ is used to address specific information to
deliver. However, in this context she did not refer to a specific fact to
convey; she talked about communication in general. Therefore, the
most appropriate match of preposition is ‘communicate with. The two
examples show that the students made minor errors. These errors imply
the students’ imperfection in using L2 grammatical rules, but indicating
a move towards a perfect target language.

Grammar Learning Strategies (GLS)

To help EFL students tackle the difficulties in learning grammar, they
need to apply learning strategies since the use of grammar learning
strategies (GLS) and achievement are positively correlated (Zekrati,
2017). Currently, grammar learning strategies are associated with
self-regulation, defined as the efforts made by students to direct their
learning process by setting a goal, planning to achieve the goals,
monitoring tasks, applying problem-solving strategies, and self-
evaluating (Chamot, 2014). Further, Oxford (2017) points out that L2
grammar learning strategies are efforts made to foster self-regulated,
autonomous L2 grammar development to perform a task effectively
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and attain long-term proficiency. Pawlak (2013) proposes a typology
of grammar learning strategies (GLS) consisting of four categories:
metacognitive (strategies to understand how to organize learning),
affective (strategies dealing with regulating emotion), social (strategies
to seek help), and cognitive strategies (strategies to develop thinking
skills to solve learning problems). All four strategies play an essential
role in grammar learning; thus, they must be applied simultaneously
and effectively. Overall, all students use strategies in learning grammar;
however, students with higher proficiency levels are reported to apply
the strategies differently from those of lower proficiency levels (Pawlak,
2009). Therefore, to overcome two different types of errors: transfer and
developmental errors, I think there should be different foci in applying
grammar learning strategies (GLS).

To deal with transfer errors, mostly made by students with low
proficiency levels, EFL students are better concerned with socio-
affective and cognitive strategies (Zekrati, 2017). Socio-affective
strategies, a combination of social and affective strategies, can be done
by asking teachers to explain certain complicated grammar rules and by
practising the rules with peers. Controlling emotion when facing difficult
grammar materials or when making mistakes (e.g., staying relaxed and
motivating own self) is beneficial to lower anxiety. Besides, cognitive
strategies dealing with explicit and implicit knowledge are important
to building grammar knowledge as the foundation. Explicit deductive
learning (e.g., giving attention to rules explained by the teacher or in
the coursebook or highlighting new grammar structures graphically by
colouring or underlining) can be adopted since it positively correlates
with achievement (Pawlak, 2009). Reading English texts while learning
the grammar rules is important to make the students familiar with the
TL written structures. The next strategy is practising the grammar rules
by doing some exercises in the coursebook or on the Internet and by
applying the rules in a meaningful context in an oral or written form.
To make the practice perfect, corrective feedback from teachers and
peers is crucial to identify and revise the errors. Finally, the students
need metacognitive strategies (e.g., setting goals and managing time
to review the materials, practice them, and evaluate their learning
progress) since proficient students use these strategies more frequently
(Al Abri et al., 2017).
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To help students eliminate developmental errors, which mostly
deal with minor errors made by proficient students, cognitive strategies
involving explicit knowledge of grammar are recommended. The
students can make use of electronic resources such as word processing
software or an online grammar checker to check their grammatical
errors. Students can activate a grammar checker in word processing
software or an online grammar checker (e.g., Grammarly), they will get
error alerts when typing and at the same time get a recommendation to
revise the errors. Cognitive strategies dealing with corrective feedback
arealways necessary. The students need to consider the teacher and peers’
feedback on their grammatical errors to finally make self-correction to
improve their grammar accuracy. In addition, metacognitive strategies
are still demanded because proficient students are reported to use more
metacognitive strategies in learning grammar (Al Abri et al., 2017). This
means that they still need to set goals and manage time to review their
learning, practice, and evaluate what they have learned. Besides, they
should maximize the use of other strategies (e.g., cognitive, affective,
and social strategies) to optimize their grammar learning.

Conclusion

Learning grammar in an EFL context is absolutely challenging; thus,
making grammatical errors either transfer or developmental errors
must be seen as something normal. The errors made by the students
indicate that the learning process is taking place. However, students
must be assisted to cope with the difficulties so that their errors can
be eliminated, and they can self-regulate their learning. Therefore,
they need to be equipped with appropriate learning strategies covering
cognitive, metacognitive, affective, and social aspects. The findings
of the previous research on grammar learning strategies imply that
all students regardless of their proficiency level basically apply the
grammar learning strategies; however, proficient students are likely
to use the strategies more frequently and effectively. Teachers, in this
sense, play a prominent role to assist especially the students with low
proficiency level to select the most appropriate strategies (adopted from
proficient students) and to train them how to use the strategies more
effectively by conducting strategy-based instruction.
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MERAJUT ASA BERSAMA FKIP UNISMA

Dzul Fikri

Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Unisma

Merebaknya Covid 19 di Indonesia telah mengubah berbagai aspek
kehidupan mulai dari aspek ekonomi seperti bagaimana transaksi jual
beli sampai pada dunia pendidikan. Kecepatan penularan virus dan
efeknya terhadap tingkat kematian (mortality rate) yang cukup tinggi
mendorong pemerintah mengambil berbagai kebijakan sperti Lock
Down hingga waktu yang tidak ditentukan serta mengumandangkan
kebiasaan baru yaitu 3M (memakai masker, mencuci tangan, dan
menjaga jarak). Kebijakan pemerintah yang melakukan Lock Down ini
membuat aktifitas-aktifitas sosial semakin terbatas. Bahkan Presiden
Jokowi memberi himbauan kepada masyarakat untuk bekerja dari
rumabh, belajar dari rumah, dan beribadah dari rumah.

Salah satu yang terkena dampak dari Covid-19 ini adalah
pendidikan Indonesia. Semenjak kebijakan Lock Down diterapkan,
semua siswa melakukan aktvitas belajar secara online dari rumah.
Hal ini menimbulkan keterkejutan yang luar biasa bagi masyarakat
Indonesia terutama para siswa yang tinggal di pedalaman. Lemahnya
ekonomi masyarakat pedesaan membuat masyarakat tidak mampu
untuk membeli smartphone sebagai fasilitas belajar selama pandemi
ini. Walaupun pemerintah sudah membagikan kuota gratis kepada
para siswa Indonesia namun pembagian kuota belajar tersebut tidaklah
merata dan menuntut para siswa untuk membeli kuota internet sendiri.
Selain itu kurangnya menguasai IPTEK dan tidak tersedianya jaringan
internet yang memadai di daerah pedalaman membuat aktivitas belajar
mengajar menjadi terhambat dan tidak efisien.

Kondisi seperti tersebut diatas tentu akan juga mengubah model
dan pendekan dalam pembelajaran, sehingga lembaga - lembaga

o




pendidikan seperti sekolah maupun kampus harus berlomba-lomba
untuk berinovasi agar mampu beradaptasi dengan kondisi yang ada.
Tugas besar sebuah organisasi, lembaga, unit dan sebagainya adalah
bagaimana merespon setiap perubahan. Kemampuan adaptasi dengan
dinamika lingkungan inilah yang menentukan keberlangsungan
lembaga atau oranisasi tersebut ( Herold., Fedor., Caldwell, & Liu,
2008). Hal ini berarti bahwa untuk bisa bertahan hidup sebuah
lemabaga atau organisasi haruslah menyiapkan strategi-strategi
untuk merespon setiap perubahana baik dalam skala local maupun
global karena kondisi lungkungan yang selalu dinamis seperti dalam
perkembangan teknologi yang pada akhirnya juga berdampak pada
perubahan-perubahan pada kebutuhan masyarakat. Pada hakekatnya
suatu lemabaga maupun organisasi itu dibangun untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Kemampuan yang baik dalam merespon setiap
perubahan itu akan melahirkan tumbuhnya link and match antara
produsan (lembaga atau organisasi) dan konsumen (Masyarakat)

FKIP UNISMA DALAM KANCAH PERUBAHAN

Kondisi yang disruptif khususnya dalam dua tahun terakhir yang
disebabkan oleh meluasnya dampak covid 19 mendorong dunia usaha
untuk berinovasi agar mampu beradptasi dengan perubahan dan situasi
yang ada. Salah satu dunia usaha yang tidak kalah pentingnya dalam
berinovasi adalah dunia pendidikan. FKIP atau Fakultas keguruan dan
ilmu Pengetahuan Unisma adalah salah satu dunia usaha pendidikan
yang terus berinovasi dalam mengembangkan pembelajaran dan
pengajaran yang lebih inklusif dalam masa-masa pandemi ini. Beberapa
inovasi yang dilakukan oleh FKIP dalam kaitanya dengan pembelajaran
adalah pengembangan model pembelajaran yang ‘ramah’ siswa dan
ramah kognitif.

Inovasi Pembelajaran FKIP

Model pembelajaran yang di terapkan oleh FKIP adalah pembelajaran
dengan media LMS atau Learning management system bebasis Daring.
Walaupun platform ini milik Unisma, tetapi para pakar-pakarnya ada di
FKIP sperti ibu Dr. Sri Wahyuni dan juga bapak ganjar Setyo Widodo,
M.Pdyang telah berhasil mensosialisaikan model pembelajaran tersebut
baik pada skala local (Unisma) dan Nasional. Hal ini dibuktikan dengan
berbagai hibah nasional SPADA yang dipercayakan kepada FKIP yang
di ‘komandani’ oleh bu Dr, Sri Wahyuni dan di gaungkan oleh bapak
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Ganjar sampai level nasional.

Platform pembelajaran LMS ini mempunyai fitur-fitur canggih
yang ramah siswa dan ramah kognitif. Mahasiswa bisa parpartisipasi
aktif dengan platform ini misalnya dengan berdiskusi baik secara
langsung (Synchronous) maupuun tidak langsung (Asynchronous).
Mnurut Gibson (1966) seorang psikolog kenamaan Amerika dalam
teorinya Affordance bahwasanya pembelajar itu pada awalnya
mengamati, melihat-lihat yang kemudian dia ikut serta dalam suatu
kegiatan (perception of the environment inevitably leads to some course
of action). Dengan melakukan action di LMS seperti diskusi, curah
pendapat secara terbuka di LMS tersebut maka para mahasiswa bisa
saling mereview masing-masing pendapat, memperbaiki pendapatnya
sendiri serta terdorong untuk mencari literature lebih lanjut yang
akhirny dia mencapai suatu titik yang disebut Vygotsky dengan istilah
ZPD (zone of proximal development) yaitu suatu kondisi dimana
pengetahuan pembelajar mengalami peningkatan 1 atau 2 level lebih
tinggi dari sebelum melakukan interaksi (Lantolf, 2000).

Lebih lanjut, dengan beriskusi, curah pendapat dan saling meriview,
maka social intelligence (Mercer 2001) bisa tercapai. Menurut pandangan
tokoh pemebelajaran socio-cultural, bahwasanya perkembangan
kognitif pembelajar itu dimediasi dan difasilitasi oleh interaksi baik itu
iteraksi dengan hasil-hasil budaya (Cultural artefcats) maupun interaksi
dengan sesama dimana interaksi dengan sesama cenderung lebih linear
dan ideal karena power relation yang horisantal (Pica, 1987). Kajian
teoritis tentang pentingnya diskusi, curah pendapat dan sebagainya
tampaknya sangat menjanjikan dalam pembelajaran. Lebih lanjut
bukti-bukti empiris juga menunjukkan bahwa aktivitas sosial tersebut
berdampak cukup signifikan dalam membangun kognitif siswa.

Berbgai bukti empiris tentang dampak-dampak diskusi telah
menjadi perhatian para peneliti misalnya dalam kontek pemahaman
membaca. Melibatkan diskusi dalam memahami sebuah teks dianggap
penting baik untuk memperdalam pemahaman teks dan dalam
menumbuhkan pemahaman umum (Martin & Nystrand, 2002).
Mereka mengklaim bahwa kegiatan penting yang terlibat dalam diskusi
terutama pertukaran ide kolaboratif secara empiris meningkatkan
pemahaman teks (Beck & McKeown, 2006; Nystrand, 2006; Alexander,
2009). Diskusi dianggap memfasilitasi dalam pemahaman bacaan
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karena beberapa alasan. Yang pertama adalah bahwa diskusi adalah
pertukaran ide secara kolaboratif. Dalam mendiskusikan teks bacaan,
peserta diskusi dapat mengajukan beberapa sudut pandang tentang
topik, memungkinkan orang lain untuk memperluas pengetahuan
mereka tentang topik yang kemudian memungkinkan mereka
memahami teks dengan lebih baik karena teks itu sendiri tidak
membawa makna melainkan pembaca menghubungkan apa yang
mereka ketahui dan informasi dalam teks (Grabe, 2009; Hudson, 2007;).
Alasan lain adalah bahwa pembicaraan dalam diskusi meningkatkan
keterlibatan pembaca yang lebih besar dalam membuat makna teks.
McKeown, Beck, & Blake (2009) berpendapat bahwa pembicaraan
dalam diskusi memungkinkan pembaca untuk membuat kesimpulan
serta merenungkan makna teks. Pembaca yang baik terus memantau
pemahaman mereka dengan merefleksikan pemahaman mereka selama
proses membaca; dengan demikian pemahaman yang telah dicapai
pembaca dapat berubah selama membaca. Hal ini mencerminkan
bahwa pembaca adalah agen aktif dalam mengkonstruksi makna yang
dapat diwujudkan melalui interaksi yang intens baik dengan teks,
artefak budaya yang memfasilitasi proses pemahaman atau dengan
orang lain. Selain itu, dari sudut pandang sosial, pembicaraan dalam
diskusi dapat berfungsi sebagai sarana untuk membangun pengetahuan
dan pemahaman bersama. Ketika mendiskusikan sebuah teks, pembaca
mungkin menemukan perspektif atau pandangan yang berbeda dari
orang lain dan mereka dapat memproses pandangan tersebut dan
menggabungkannya dengan pengetahuan dan sumber daya intelektual
yang mereka miliki untuk secara kolaboratif memahami teks.

Disamping ruang forum diskusi yang disiapkan oleh platform
pembelajaran Daring tersebut, fitur lain yang menawarkan landskap
menarik untuk pembelajaran adalah ruang content atau materi. Para
dosen bisa memasukkan atau mengupload berbagai materi seperti buku
ajar, jurnal, prosiding dan sebagainya dengan berbagai moda teks seperti
power point, video dari youtube, tabel-tabel, infografis dan sebagainya.
Materi yang kaya ini baik dari segi jumlah dan moda maupun model
teks akan sangat bermanfaat paling tidak karena 2 alasan.

Alasan pertama adalah kekayaan fitur-fitur online tersebut akan
mendorong pembelajar lebih otonom. Kata otonom bukan berarti bebas
secara tidak terkontrol, melainkan bebas yang bertangsung yang terukur
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dimana pembelajar bisa mengontrol proses dan hasil pembelajaranya.
Kumaravadivelu (2006) menterjemahkan konsep otonomi yang
diajukan oleh Holec (1981) bahwa otonom berarti berkemampuan
untuk “mengambil alih (to take charge)” Frasa mengambil alih ini
diterjemahkan oleh Kumaradivelu sebagai berikut (1) bertanggung
jawab dalam menentukan pembelajarannya (2) memilih metode dan
teknik yang sesuai dengan karakternya (3) memonitor kemajuan
belajarnya dan (4) mengevaluasi apa yang telah dicapai.

Tumbuhnya otonomipadamahasiswa dipercayabisa meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar. Hal ini karena otonomi adalah kebutuhan
psikologis dasar seseorang dan jika ini dipenuhi maka motivasi akan
tumbuh (Ma, 2001). Dengan motivasi intrinsic ini, siswa akan belajar
lebih madiri tanpa harus dijanjikan reward. Motivasi ini sebagai
bahan bakar sebuah kendaraan yang akan menggerakkan kendaraan
itu. Tidak heran kalau para peneliti mengklaim bahwa sebaik apapun
kemampuan kognisinya, tanpa motivasi akan sulit berhasil.

Aspek-aspek dari hasil terjemahan otonomi yang dikemukakan
oleh Kumaradivelu tersebut sangat krusial dalam pembelajaran karena
hakekat pembelajaran ada di 4 aspek tersebut. Istilah otonomi ini
menjadi isu besar saat ini. Isu terkini penerapan konsep tersebut adalah
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang essensinya
adalah pemberian otonomi kepada mahasiswa untuk mengembangkan
diri terkait dengan minat nya yang di bingkai dalam kurikulum MBKM.
Program ini tidak hanya mendekatkan mahasiswa ke dunia kerja, tetapi
juga melatih mahasiswa untuk bertanggung jawab atas keputusan yang
diambil dalam belajar dikampus.

Ryan & Deci (1985) dalam teorinya Self-Determination Theory
(SDT) mendalilkan bahwa motivasisiswa bisa ditumbuhkan dengan cara
memberi otonomi, memberi umpan balik yang konstruktif yang bisa
membangun perasaan akan tumbuhhnya kompetensi, serta menerima
dukungan orang lain. Dalam konteks membaca, otonomi didefinisikan
sebagai kemampuan pembaca untuk bertanggung jawab atas bacaan
mereka sendiri, menunjukkan bahwa peserta didik bertanggung jawab
atas kemajuan membaca mereka sendiri. Konstruk ini sangat penting
dalam pembelajaran karena pembelajaran yang efektif termasuk
pembelajaran membaca dipengaruhi oleh pembelajaran mandiri
yang selanjutnya meningkatkan kesadaran metakognitif seperti yang
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dimanifestasikan dalam penerapan strategi membaca. Secara empiris,
berbagai penelitian menemukan bahwa otonomi mempunyai peran
besar dalam kesuksesan belajar (Mustajib, 2020: Dafei, 2007; Mansour
Koosha, Abdollahi, & Karimi, 2016 ) Studi mereka menunjukkan
bahwa ada hubungan linier dan positif antara otonomi dan pemahaman
bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi otonomi pembaca,
maka ada kemungkinan besar pemahaman mereka semakin baik.

Alasan kedua, model pembelajaran dengan LMS yang disediakan
oleh Unisma dengan fitur-fitur yang telah dijelsakan diatas akan
menjadikan pembelajaran lebih inklusif yang bisa mengakomodasi
semua pembelajar dengan karakter-karakter yang berbeda. Kelas adalah
kelompok masyarakat kecil yang sangat komplek dengan berbagai
perbedaan baik itu corak kognitifnya, model belajar, tingkat motivasinya
dan sebagainya. Dalam hal gaya belajarnya, mahasiswa mempunyai
gaya belajar yang berbeda-beda. Ada diantara mereka ada yang bergaya
visual yang artinya mereka lebih cepat belajar dengan media visual, ada
jugga yang audio-visual dan sebagainya. Keberagaman tersebut bisa
terakomodasi dengan ketersediaan materi dengan berbagai mode.

Model pembelajaran yang serupa dengan LMS tersebut juga
telah dikembangkan oleh bu Yessi seorang guru Kimia di SMAN 7
Palangkaraya yang menghadapi siswa dengan masalah kebosanan
belajar daring. Berbagai upaya sudah dilakukan, antara lain dengan
memanfaatkan berbagai media pembelajaran, menerapkan model
pembelajaran. Salah satu cara yang beliau tempuh adalah dengan
mengembangkan sendiri media pembelajaran berbasis android,
sehingga dapat diakses oleh siswa di mana saja dan kapan saja dengan
gawai yang ada di tangan mereka. Sebagian besar waktu kegiatan
pembelajaran dilakukan secara asynchronous. Berikut ini penuturan Bu
Yessi:

Berdasarkan permasalahan yang ditemui selama pembelajaran di
masa pandemi covid-19 ini, maka dilakukan perbaikan pembelajaran.
Berbekal dengan keterampilan dalam membuat media pembelajaran
menggunakan aplikasi iSpring dan Smart Apps Creator, maka
guru merancang media pembelajaran berbasis android yang dapat
dipergunakan secara offline (Smart Apps Creator) serta sistem online
dan offline (menggunakan iSpring Suite 9) dengan menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi salah satunya adalah SOLE,
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flipped classroom dan Project Based Learning yang disesuaikan dengan
karakteristik materi ajar.

Pembelajaran tetap dilaksanakan secara asinkron menggunakan
aplikasi yang sudah dibangun dan disesuaikan dengan kecepatan
peserta didik. Bahan ajar, LKS, latihan soal dalam bentuk games dan
evaluasi semua dikemas dalam satu aplikasi, video pembelajaran
dimuat dalam aplikasi tersebut.

Literasi sains peserta didik dalam aspek pengetahuan (konten dan
konteks) dengan gain score sebesar 0,87, dengan kriteria sangat tinggi.
Sedangkan literasi aspek proses (kompetensi) dengan persentase rata-
rata sebesar 76,06% dengan kategori baik. Respon peserta didik terhadap
proses pembelajaran dengan memanfaatkan Instagram sebesar 81%
dengan kategori baik. Respon peserta didik terhadap pembelajaran
berbasis praktikum green chemistry dengan persentase 86% dengan
kategori sangat baik (kemendikbud.go.id)

Setelah sekitar 2 tahun diterapkanya platform pembelajaran daring
LMS, mahasiswa FKIP merespon sangat positive terhadap inovasi
pembelajaran terebut. Berikut komentar mereka:

1. Lena Galbi Limami
“Pandemi Covid-19 membuat banyak kegiatan harus dilakukan
di rumah, bahkan tidak sedikit pula usaha yang terpaksa
dihentikan sementara. Pendidikan merupakan salah satu bidang
yang juga terkena dampak dari pandemi Covid-19 ini. Hampir
seluruh sekolah maupun perguruan tinggi menerapkan sistem
pembelajaran jarak jauh dalam kegiatan pembelajarannya.

Inovasi yang saat ini sedang dikembangkan adalah sebuah
platform media pembelajaran berbasis guru virtual yang interaktif.
Melalui media pembelajaran ini, pembelajar diharapkan dapat
lebih termotivasi untuk mengikuti materi pembelajaran yang
disampaikan dan tanpa mengurangi efektifitas dari capaian hasil
belajar meskipun secara tanpa tatap muka”.

2. Kharisma Swara Ramadhana Widodo
“Proses pembelajaran selama pandemi yang dilakukan oleh dosen
sangat beragam, menggunakan ruang obrolan secara virtual dosen
dapat memberikan materi pembelajaran dalam bentuk video
maupun dalam bentuk power point dan juga penggunaan ruang
obrolan secara virtual dapat meningkatkan interaksi antara dosen
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dan mahasiswa, meningkatkan komunikasi melalui sesi tanya
jawab pada saat proses pembelajaran berlangsung. Membagikan
materi dalam bentuk video oleh dosen agar dapat memudahkan
para mahasiswa dalam belajar dan memahami materi yang
disampaikan, membuka sesi tanya jawab pada saat pembelajaran
memberikan kesempatan mahasiwa untuk dapat meningakatkan
berkomunikasi dengan dosen dan agar mahasiswa dapat berfikir
secara kritis dan logis tentang materi yang sudah dipelajari”

3. Regita Laely NF

Betapa banyaknya peluang yang hadir selama masa pandemi
COVID-19. Hampir semua sektor terkena dampak tak terkecuali
di bidang pendidikan dan pembelajaran.Pengembangan inovasi
pembelajaran ini cukup menarik dan bervariasi. Dari sejumlah
contoh kasus d menunjukkan telah tumbuhnya kreativitas dan
inovasi pembelajaran oleh para dosen sebagai respon terhadap
pandemi. Pada inovasi tersebut dapat ditemukan sejumlah
perubahan penting yang bukan sekedar perubahan teknologi tapi
juga perubahan nilai, antara lain;

P embelajaran asynchronous telah mengubah pola jam belajar
di sekolah yang semula terbatas menjadi jam belajar yang tidak
terbatas, 2) peran dosen mengalami perubahan bukan hanya
terbatas sebagai pengajar di kelas, namun menjadi fasilitator,
motivator, bahkan kreator pembelajaran”

4. M. Aryun Jauhari

“Dua sampai 3 bulan pertama membuat saya lumayan down dan
semangat juga di karenakan di samping saya kuliah saya juga
sebagai mentor Bahasa inggris jadi saya juga mengajar Bahasa
inggris dan belajar Bahasa inggris secara bersamaam di tahun
itu dengan secara online. Semua inovasi yang di berikan oleh
para dosen saya coba terapkan di dalam system pengajaran saya
dan Alhamdulillah berjalan dengan cukup bagus. Pada akhrinya
saya berinovasi secara mandiri belajar dr buku, internet, dan bisa
dikatakn di internet ada semuanya jadi kita tinggal memilah apa
yng kita inginkan dengan syarat kita wajib menfilter hal hal yg
sesui norma.

Untuk pembelajaran dan pengjaran di kampus UNISMA
sendiri selama ini dari 2020 sampai sekarang lumayan cukup bagus
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di karenakan selalu di update untuk sistem pembelajrannya yang
tidak harus balajar via zoom dan googel meet tapi bisa melalui
googel classroom atau sekarang sudah pakai WEB UNISMA dan
itu sangat memudahkan saya untuk mengakses semua materi yg
di berikan oleh dosen tanpa takut filenya akah hilang atau yg lain

>

nya’.

Respon-respon mahasiswa FKIP Unisma terkait dengan inovasi
pembelajaran menunjukkan bahwa para dosen FKIP telah berusaha
keras menciptakan lingkungan pembelajaran yang sustainable dalam
masa pandemi yang penuh dengan tantangan melalui inovasi-inovasi
pembelajaran. Dari komentar-komentar siswa diatas mengindikasikan
bahwa dengan inovasi-inovasi tersebut mereka lebih otonom dalam
belajarnya, berfikir lebih kritis dan logis serta lebih fleksibel karena
inovasi tersebut bisa digunakan untuk pembelajaran baik secara
sinkron maupun asinkron.

Disamping inovasi dalam bidang pembelajaran berupa platform
LMS, FKIP unisma juga berinovasi dalam hal kerjasama khususnya
kerjasama internasional yang ‘dikomandani’ oleh Dr. Imam Wahyudi
Karimullah, MA, kepala kantor urusan internasional dan juga
dosen Bahasa Inggris di FKIP. Hal ini diantaranya bertujuan untuk
menterjemahkan tagline Unisma yaitu “Dari NU untuk Indonesia dan
Peradaban Dunia”

FKIP DALAM PERCATURAN DUNIA

Salah satu lompatan inovasi besar Unisma dalam usaha menuju
world class university adalah dengan menjalin kerjasama dengan
berbagai negara dalam berbagai skema seperti dalam pengajaran,
pemebelajaran, pengabdian dan juga penelitian. Innovasi yang baik ini
diterjemahkan dengan sangat baik oleh FKIP Unisma yang mempunyai
tiga prodi yaitu pendidikan Bahasa Indonesia, Inggris dan pendidikan
matematika dengan program internasionalisanya seperti pertukaran
pelajar ke luar negri, praktek PPL di luar negri, seminar internasional
menulis di jurnal-jurnal internasional bereputasi dan sebagainya. FKIP
telah melaksanakan program-program internasionalisai tersebut secara
rutin dan telah mendapatkan berbagai pengakuan dan penghargaan
dari dunia internasional. Diantara program internasionalisasi tersebut
adalah mengirim mahasiswa untuk PPL diluar negeri dan kami juga
menerima mahasiswa luar negri untuk belajara di FKIP Unisma. FKIP
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tidak hanya semata rumah pembelajaran tetapi juga rumah peradaban.

Banyak mahasiswa asing dari berbagai negara dan benua datang ke

unisma untuk belajar Bahasa dan juga budaya di FKIP Unisma. Kalau

kita membaca berita di bawah ini yang berjudul “Canangkan Program

Studi Stadar Internasional’, begitu jelas bahwa FKIP sangat mendukung

milestone Unisma untuk menuju world class university.

Menjalin kerjasama dalam kontek pendidikan tentunya banyak
manfaat yang bisa diperoleh diantaranya:

1. Meningkatkan aksesibilitas informasi tentang berbagai hal terkait
dengan pendidikan. Informasi ini bisa digunakan untuk acuan
dalam pengembangan sector-sektor yang dianggap krusial untuk
bisa lebih adaptif dengan berbagai perubahan. Lembaga yang
mampu merespon setiap perubahan tentunya lebih bisa survive
dalam mempertahankan eksistensinya.

2. Membuka diri dengan dunia luar merupakan sebuah keniscayaan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan lebih incklusif
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai konsumen
lembaga pendidikan.

3. Belajar best practices baik dalam bidang pengajaran, pembelajaran
maupun pengabdian dari berbagai negara sehingga kita bisa
menyajikan praktek-praktek pembelajaran ataupun pengajaran
yang lebih bisa diterima oleh para pembelajar dengan berbagai
corak berfikir dan kepribadian individu (individual differences)

4. Membangun kedewasaan mahasiswa yang terlibat dalam
internasionalisasi ini karena mereka akan sadar keanekaragaman
budaya, model pembelajaran dan pengajaran, nilai-nilai kehidupan
sehingga mereka mampu menampilkan diri sebagai sosok yang
toleran, humanis serta adaptif ditengah-tengah masyarakat yang
dinamis.

5. Mahasiswa akan lebih bisa membangun harapan lebih luas dalam
kaitanya dengan pekerjaan yang akan dijalaninya.

6. Meningkatkan kompetensi mahasiswa, tendik serta para dosen
dengan melakukan kerjasama dalam berbagai skema sesuai
dengan minatnya seperti dalam bidang penelitian, pengabdian
masyarakat ataupun minat-minat lain yang terakomodasi dalam
skema kerjasama tersebut, dan sebagainya.

Manfaat-manfaat yang sangat positif dari kerjasama internasional

72 | Adaptif dan Aktualisasi diri FKIP-ku tercinta



in telah diimplementasikan oleh FKIP Unisma Malang. Kerjasama
Unisma dengan berbagai negara di dunia tidak sebatas hanya
penandatangan Memorandum of Understanding (MoU) akan tetapi
telah diterjemahkan oleh FKIP dengan mengirim para mahasiswa baik
untuk mengajar atau petukaran pelajar (student exchange).

Berikut kesaksian mahasiswa yang mengikuti program mengajar
dan belajar di luar negri.

Andri, mahasiswa FKIP jurusan Bahasa Inggris, yang telah
mengikuti program pertukaran pelajar (student exchange) di Taiwan:

“Saya ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
dosen dan orang-orang di rumah dan FKIP universitas Islam
Malang, dan saya sangat bersyukur memiliki kesempatan
berhargaini. Tentu tidak semua mahasiswa di Indonesia terutama
di universitas saya; Universitas Islam Malang, dapat mengikuti
kesempatan yang sangat bergengsi ini, yaitu Program Pertukaran
Mahasiswa. Program ini dilaksanakan atas kesepakatan antara
Universitas Islam Malang (UNISMA) dan National Dong Hwa
University (NDHU)".

“Belajar di National Dong Hwa University (NDHU) memberikan
pengalaman dan pengetahuan yang berharga. Seperti semua orang
tahu bahwa universitas ini adalah Universitas Sepuluh Teratas di
Taiwan. Kita sebagai mahasiswa National Dong Hwa University
tidak dapat menghindari banyak dampak baik yang dapat kita
rasakan mulai dari profesionalisme proses pengajaran dosen di
sini, perpustakaan yang mewah, infrastruktur yang luar biasa,
ruang kelas yang nyaman, kebijakan keamanan, lingkungan yang
sejuk, pusat bahasa, profesor yang sederhana, asrama yang bagus,
lapangan olahraga yang luas”

Sementara itu, Arif, mahasiswa FKIP jurusan Bahasa Indonesia
yang mengajar Bahasa Indonesia di Thailand, mengungkapkan kesanya
dengan program internasionalisasi Unisma sebagai berikut:

“Saya sangat senang dan bangga dengan program internasionalisai
dengan mengirim mahasiswanya untuk PPL di Thailand, saya
banyak belajar dan saya ingin kembali kesana. Saat ini saya
sedang mengambil program Magister Bahasa Indonesia di
Unisma dan saya suatu saat ini ingin sekali kembali ke Thailand
untuk mengajar disana”
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Tampak jelas bahwa program internasionalisasi FKIP Unisma
mendapat respon yang sangat positif dari kalangan mahasiswa
khususnya yang telah mengikuti program tersebut. Respon positif
tersebut diantaranya disebabkan oleh pengalaman yang mereka peroleh
di tempat baru, baik itu pengalaman budaya (cultural experience)
maupun pengalaman belajar serta mengajar nya.

Kalau kita merujuk berita di bawah ini, bahwasanya FKIP unisma
sangat antusias menterjemahkan tagline Unisma ‘dari NU untuk
Indonesia dan peradaban dunia” serta menterjemahkan milestone
Unisma untuk menuju world class university. Dalam berita tesebut
dijelaskan bahwa FKIP telah berhasil mengisi peluang-peluang
internasionalisasi seperti mengagendakan seminar internasional secara
rutin, menulis di jurnal-jurnal internasional, menjadikan tempat belajar
dan berbagi budaya untuk mahasiswa-mahasiswa internasional dan
juga mengirim mahasiswa-mahasiswa FKIP ke luar negri baik dalm
skema PPL maupun pertukaran pelajar. Dengan kata lain FKIP Unisma
telah menJad1 rumah pembelajaran dan peradaban.

SABTU, 16 APRIL2022 o

PENDIDIKAN NEW BRAND, IT'S MY DREAM

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan UNISMA

Canangkan Program Studi
Standar Internaswnal

Semua upaya ity
menjadi orientasi kami
mewujudkan program
studi berstandar
internasional”

Dekan FKIP Unisma
Dr. Hasan Busri, M.Pd

[
KOMPAK: Dokan FKIP Unisma
Dr. Hagan Busr, M.Pd

(duduk paling kir) bersama

ratagis guna
itas pendidikan.

Kita tidak bngin penolition tubanya  arsikel di jurnal
1. Kom

e
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@ wag

Mol and MoA Signing with AKADASIA Pte. Ltd, Singapiore

2 Ly S . RN

Foto diatas adalah Penandatanganan MOU oleh Dekan FKIP Dr.
Hasan Busri, M.Pd dengan AKADASIA. AKDASIA adalah adalah
bisnis teknologi pendidikan yang berbasis di Singapura yang bertujuan
untuk memberdayakan pendidik di mana saja. Diharapkan dengan
kerjasama ini FKIP Unisma nantinya menghasilkan para pendidik
yang tidak hanya mempunyai akhlak yang baik tetapi juga mempunyai
kemampuan dalam teknologi khusunya teknologi pembelajaran.
Dengan berbagai kerjasama dengan pihak luar negri, Unisma dan FKIP
khususnya akan lebih matang dalam menyiapkan calon-calon guru
professional yang siap menghadapi dinamika zaman.
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BAGIAN KEDUA: PUISI

(Pengantar Singkat oleh
Prof. Effendi Kadarisman, Ph.D.)

Bagian kedua atau terakhir dari buku dies natalis ke-41 FKIP UNISMA
ini berisi 10 puisi—karya dua penyair FKIP UNISMA: saya sendiri
(Effendi Kadarisman) dan Dr. Ahmad Tabrani, M.Pd.; kami masing-
masing menyumbangkan 5 puisi.

Puisi, bahasa berirama yang rampat-padat, adalah hasil renungan
subjektif yang mendalam. Ia mencoba menggoreskan pengalaman
batin penyairnya dengan bahasa yang memadukan pikir dan rasa;
ia mengajak pembaca hadir merasakan getar kata-dan-makna; dan
dengan masuk ke wilayah abstraksi lingual tertinggi, puisi mencoba
bertahan hidup lebih lama, dengan melintasi ruang dan waktu. “A thing
of beauty is a joy forever,” kata John Keats (1795-1821), penyair Inggris
legendaris itu.

Ke-10 puisi di bagian ini hadir secara akademik, ikut merayakan
ulang tahun ke-41 FKIP UNISMA—FKIP-mu, FKIP-ku, UNISMA
kita tercinta. Abstraksi akademik UNISMA terungkap dengan cantik
lewat moto: Dari NU untuk Indonesia dan Peradaban Dunia. Dengan
semangat mengindonesia dan mendunia, puisi-puisi pada lembar
halaman berikut mengajak para akademisi di kampus kita tercinta untuk
semakin mecintai ilmu, menjunjung-tinggi akhlak, dan menumbuh-
kembangkan peradaban sebagai manifestasi dari kedalaman iman dan
cinta tanah air. Hubbu al-wathani min al-ieman, pesan Mbah Hasyim,
hadhratu al-syaikh Hasyim Asy’ari (1871-1947).

Sementara di dunia sekuler muncul adagium selfish “seni untuk
seni’, di ranah filsafat Islam filosof-penyair Pakistan Muhammad Igbal
(1877-1938) menyatakan, “The highest art is that which awakens our
dormant will-force and nerves us to face the trials of life manfully”
(Seni tertinggi adalah seni yang membangkitkan potensi-dahsyat




yang tertidur dalam diri kita dan mengobarkan keberanian untuk
menghadapi berbagai tantangan hidup secara jantan.)

Itulah puisi—yang menurut hemat saya adalah “the art of saying
the unsayable” (Kadarisman 2020), atau seni-kata yang mencoba
mengungkap yang sulit terucap. Selamat menikmati!
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Puisi-puisi Prof. Effendi Kadarisman, Ph.D.,

dosen Prodi Magister Pendidikan Bahasa Inggris
Program Pascasarjana UNISMA

o Setelah Empat Dasawarsa

« Nubar

o Daring

« Baginda Rasul, Sang Kekasih
« Igra’, Bacalah!
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SETELAH EMPAT DASAWARSA
semangat milad
untuk FKIP UNISMA

Selamat ulang tahun, FKIP-ku

Khidmat bersyukur menyimak tonggak waktu
Teringat 10 Mei 1981, hari kelahiranmu
Nanti, ketika angka 10 itu lepas,
berganti angka 11,

Usiamu bertambah

40 menyatu dengan masa lalu

41 hadir dengan wajah baru

Waktu terus mengalir

(terkadang seperti menipu)

Kakek di cermin itu berkata,

Kenapa aku tiba-tiba tua?

Laju usia seperti buku rahasia
Detik, menit, jam, hari—
Benarkah kereta-waktu berlari?
Minggu, bulan, tahun

Ah, ada uban di ubun-ubun

Waktu adalah pedang yang menantang
(kata mahfiizhat dengan huruf khath)
Patahkan ia sebelum memotong lehermu

FKIP-ku, aku tahu

Di sini tak ada potong-memotong, tak ada
yang menodong

Yang ada langkah sigap dan berderap
Pemimpin yang menjamin

Dekanat pengemban amanah, pembawa berkah
Engkau, FKIP-ku, adalah dialog yang hidup,
diskusi yang menghidupkan gairah ilmiah
Dosen-dosen qualified berburu dan berbagi ilmu
Para mahasiswa yang academically curious,
selalu ingin tahu
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FKIP-ku, engkaulah busur dan anak panabh,
Engkaulah pesantren yang beken dan
universitas yang cerdas

Kini, pada usiamu ke-41, engkau

tumbuh dewasa

(Aku ingat surah Ibrahim ayat 25-24, dengan
metafora yang menggugah)

FKIP-ku, engkaulah pohon kebajikan

Dengan akar tunggang akidah dan sejarah
Dengan batang menjulang dan cabang-cabang
menggapai langit

Selalu berbuah lezat bagi bangsa dan umat

Tumbuh dan terus tumbuh, engkau, FKIP-ku
Tumbuhlah bersama cinta dalam dada

Tumbuhlah bersama cita-cita membentang cakrawala—
Horison baru,

di kaki langit abad 21

Bersyukurlah, FKIP-ku, selamat ulang tahun
Bersamamu matahari pagi dan beningnya embun
Malang, 13 Maret 2022

NUBAR

Nubar, nulis bareng—

Inilah kebersamaan yang sepi

Literasi adalah dunia yang lengang,

Kita masuk ke sana, menantang atau ditantang
ide baru, gagasan asing

Kau menulis, aku menulis

(menempuh linimasa yang sama)

dalam dunia masing-masing

Setiap penulis bergulat, menembus batas
Untuk lahir kembali sebagai “aku” yang baru
Tak ada kompromi dengan plagiasi

Bahkan menolak mengkopi diri sendiri

Literasi & Inovasi Pembelajaran = 81



Karya ilmiah sejati

Menetas dari telur gagasan yang bernas—
Setelah susah payah

membaca, mencari, menelaah

Setelah berdarah-darah

meneliti, menguji hipotesis, menganalisis
Merambah pelan ke depan,

menunggu momen Aha!

Nabh, ini! Akhirnya...

Nubar bukan nobar

Nonton bareng, apalagi nonton bola

Kita bisa berteriak bersama dan berseru goool
ketika gawang bobol dan pertahanan jebol

Nubar menolak new bar, halangan baru

Pandemi tak boleh mengancam

Rasa malas jangan mengipas jangan menindas
Jangan terpecah konsentrasi, runyam terbagi-bagi

Literasi memang sunyi
Kau dan aku adalah pertapa

Nalar bergerak bersama inspirasi, argumen
melangkah hati-hati, seluruh daya-pikir tercurah
Maka lahirlah esai pilihan, tulisan layak baca,
gagasan yang awet bertahan dan lama berbicara
kepada khalayak luas

Tanpa batas

ruang dan waktu

Nubar adalah menghadirkan naskah-naskah
IImu yang lezat dan berkah

Nubar, mari nulis bareng

Bismillah...

Malang, 16 Maret 2022
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DARING

Daring, dalam jaringan—dalam tugas

tak ada yang ringan

Daring. Inilah cara kami bertahan

Ketika kamu, Covid 19, terus menghimpit
dan mengganas

Daring juga pertanda: akal dan logika selalu
terbuka, selalu membuka

Manusia terus melangkah dan merambah

Pandemi yang mengancam dan menggertak
Kantor, sekolah, kampus, mal, tempat rekreasi
harus tutup

Tak ada hujan deras, kenapa kami basah kuyup?
Tak kasat mata, kenapa kamu begitu berkuasa?

Masker, sanitizer, jaga jarak

Kamu, Corona, semakin berlagak

Bahkan ketika kamu menggebu, harus lockdown,
tutup total

Oke, kami manusia belum gagal

(Manusia bukan makhluk sia-sia)

Daring—dengan teknologi, manusia makin digdaya
Melawan pandemi yang mengintip nyawa

(Tapi ketika terkurung, work from home,

Udara bebas ini terampas)

Daring tidak utuh menggantikan tatap-muka

Ada sentuhan yang hilang

Ada sekat halus yang menghapus

Karena manusia hadir dengan serpih-serpih rasa,
beribu nuansa

Betul, daring mirip jaring
Sesekali boleh dipakai, Bu Guru
Tapi jangan terlalu sering

Malang, 12 Maret 2022
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BAGINDA RASUL, SANG KEKASIH

... terasa berat baginya penderitaanmu,
dia sangat mendambakan kebahagiaan
bagimu, amat penyantun dan penyayang
kepada orang-orang mukmin.

(al-Qur’an 9: 128)

Kenapa beban-duka bergayut memberat
di pundakmu, ya Rasul?

Umatku, umatku...

Jangan ada kegelapan di langit mereka
Jangan ada sampah di hati mereka

Jangan ada gempa di dada mereka

Jangan ada ada kiamat di pagi-hari mereka
Jangan ada...

Apakah yang ingin kau rengkuh, ya Rasul?

Umatku, umatku...

Mereka kan kupeluk dari ufuk ke ufuk

Mereka kan kubimbing dari akar ke ranting-ranting
Mereka kan kusambut dari kaki gunung ke tepi laut
Mereka kan kutunggu di semua pintu,

dengan Syafaatku

Ya Rasul, lentera cinta, siapakah Paduka?

Aku utusan-Nya, berbekal tasbih cinta, berjubah
kasih-putih, bersorban kerinduan

Aku mencari umatku, di mana umatku?

Aku membawa kunci-kunci, pembuka berkah
langit dan bumi

Aku membawa pelita, sejuk cahayanya menerangi
kegelapan semesta,

Aku membawa secangkir air, untuk memadamkan
seluruh amarah api neraka

Aku membawa harum kasturi, mengundang kalian
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meminang wangi surga
Aku mencari umatku, di mana umatku?

Malang, 12 Januari 2020

IQRA>, BACALAH!

Alam semesta adalah kitab yang terbuka

Igra>, Bacalah!

Wahyu pertama yang terus bergema

Tertulis pada lembar jiwa yang mencari

Hati yang rindu pada ilmu, rindu pada cahaya-Mu

Yang tergelar di bumi, yang tersembunyi
dalam tubuh, diliput ruh

Berseru memanggilku

Aku tahu: itulah tanda-tanda keagungan-Mu

Membaca dan membaca,

Lalu menulis dan mencacat

selama lima belas abad

Imam Madzhab Empat adalah mercusuar
bagi yang melaut dan berlayar

Sinar ijtihad menyelamatkan perjalanan umat

Membaca dan menyimak

suara Plato dan Aristoteles

Bergulat dengan logika dan filsafat

Maka lahirlah dari rahim sejarah

Al-Kindi dan Al-Farabi

Al-Qaniin fie al-Thib karyatama Ibnu Sina,

Faslun fie al-Magqal risalah Ibnu Rusyd di Kordoba
Semangat mencari terus berlomba

Membaca perjalanan ruh, mengungkap misteri

dan rahasia-rahasia hati
Itulah sepotong telaah dalam Ihya>
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Bakti dan rindu pada Yang Suci

Bakti dan rindu Imam Ghazali

Tentu, langit pun hening dan air mata bening
Karena madah Rabi‘ah ‘Adawiyah

Dan semesta berputar, ikut menari

Seirama matsnawi Jalaluddin Rumi

Membaca ilmu para Guru,

Tawasul sampai sabda Rasul,

Sampai juga akhirnya, pada pesta perhelatan ini:

Ulang tahun ke-41

Kita tekun mengaji kitab, mengkaji buku

Indah, seperti perjalanan hijrah

Indah, dzikir istghatsah pencinta Ahlu al-Sunnah

Kita muliakan Mbak Hasyim, Mbah Wahab, Mbah Bisri
dalam syi‘ir yang menyejukkan hati

Alam semesta, ayat-ayat kauniyat yang tersirat
Dalam dada, ayat-ayat al-Qunan yang tersurat
Igra>, Bacalah!

Dzat yang Maha Tahu

Membuka 99 pintu ilmu

Subhanallah

Ya Rabb, di gerbang cinta-Mu

Hamba bersujud pasrah

Malang, 12 Maret 2020
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Puisi-puisi Dr. Ahmad Tabrani, M.Pd.,
dosen Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UNISMA

« Sejenak Kita Rebahan di Pangkuan Alamamater

« Hari ini adalah Hari yang Penuh Rahmat untuk Kita Semua
 Suara Para Santri

« Gerimis Sepanjang Sore

« Renungan 76 Tahun Kemerdekaan, FKIP-Ku, Unisma-Ku,

« Aswaja-Ku, NKRI-Ku
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SEJENAK KITA REBAHAN DI PANGKUAN ALMAMATER

Almamater, my beloved mother...

Talah ibu persusuan kita dalam menimba ilmu

Ialah PBSI, ialah FKIP, ialah Unisma kita

Izinkan aku rebahan di pangkuanmu sejenak

Melepas penat dan rindu, menuai rasa langit biru, menikmati lesung
pipitmu, harum rambutmu, aroma tubuh dupamu

Selamat malam PBSI, selamat malam kekasihku... kalaulah aku
menyimpan rindu, hanya padamu biduk kasihku berlabuhkan

Kalau ada duka lara yang kusandang, hanya padamu tempat
tercurahkan...

Dalam lumbung rindu, dalam palung kasih, pada tubir cinta yang
mengeras ini, aku lena di haribaanmu kekasihku, karena petuahmu,
telah mengantarkanku pada kehidupan penuh hikmah ini, dari lisan
para guruku, pada buaian cintanya...

Malam ini aku melepas lelah perjalanan
Menyapamu, bunda almamaterku, yang kasihmu tak kalah dengan
bunda di mana dari gua garbanya aku lahir...

Selamat malam, para guru, aku Arif, Ahmad, Faruq, dan saudara’ku...
mendoakanmu selalu, seperti malam yang tak jenuh menjemput
subuh, seperti matahari yang tak penat manjaga siang...

Salam.

Malang, 3 September 2021

88 | Adaptif dan Aktualisasi diri FKIP-ku tercinta



HARI INI ADALAH HARI YANG PENUH RAHMAT
UNTUK KITA SEMUA
(Refleksi Hardiknas untuk FKIP Universitas Islam Malang)

Memandang Indonesia Raya, memandang jutaan anak-anak bangsa
yang mulai menyingsingkan lengan baju untuk membangun,
menyongsong masa depannya.

Memandang Indonesia Raya, adalah memandang para pemuda
dengan tangan terkepal untuk menunjukkan pada dunia bahwa di
persada bumi Pertiwi, mereka adalah anak-anak panah yang siap
melesat dari busurnya menuju kejayaan negerinya.

Rasanya, kita sudah menjadi bangsa yang besar dan berdaulat,
semenjak para pendiri bangsa ini mengumandangkan
kemerdekaannya pada 76 tahun silam... ketika bendera merah putih
berkibar di angkasa raya, di atas bumi pertiwi.

Di sini, di bumi Unisma.. di depan gedung yang berdiri megah, kami
masih menginjakkan kaki di tanah, menyadari bahwa ke depan tugas
maha besar masih menunggu ...

Terbayang sosok Ki Hajar Dewantara, berdiri di antara kami,
dengan sorot matanya yang teduh, menitipkan pesan dalam ucap
pelannya, bahwa Universitas Islam Malang, sebuah pawiyatan nan
luhur, sebuah kawah candradimuka, tempat para insan akademis,
masyarakat ilmiah, harus menjadi yang terdepan dan terkemuka
sebagai perguruan tinggi bernafas Islami ...

Unisma, harus menjadi lembaga pendidikan tinggi di garda terdepan,
perguruan tinggi yang penuh martabat, yang didukung oleh segenap
sivitas akademikanya ...

Alangkah indahnya negeriku, o alangkah indahnya Indonesia
Raya, negeri dengan 250 juta jiwa, dengan keragaman budaya, dan
warna-warni adat-istiadatnya... di sini, Universitas Islam Malang
telah menyiapkan diri menjadi Kampus Multikultural ... yang akan
memberikan nafas Ahlusunnah Waljamaah bagi segenap sivitas
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akademikanya ...

Kami adalah keluarga besar, dalam kesederhanaan... saling membahu
untuk mengantarkan peserta didiknya, menjadi insan akademis
yang berkarakter, siap mengabdikan ilmunya di masyarakat,
membangun bangsa bermartabat..

Lembaga kami, adalah untaian mutiara yang saling menjalin dalam
kebersamaan, dalam nafas keluarga... semenjak pagi sampai
berjumpa pagi kembali, setiap anggota keluarga kami saling
menjaga dan melengkapi... mulai dari tukang sapu, para penjaga
parkir, satpam, para staf tatausaha, dosen, yayasan, dan rektorat
... senantiasa saling memahami peran dan fungsinya masing-
masing... senang dan susah adalah senang dan susah kami
bersama ...

Bila ada anugerah tertinggi untuk kami, adalah anugerah kedamaian
atas seluruh keluarga ini ...

Inilah kesungguhan kami dalam memberikan sumbangsih
pada negeri ini, Unisma adalah rumah besar kami, tempat
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi ...

Malang, 25 April 2022
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PUISI HARI SANTRI NASIONAL 22 OKTOBER 2018
UVERSITAS ISLAM MALANG

SUARA PARA SANTRI

Apa kabar Indonesiaku,

Inilah negeri yang telah meletakkan marwah kami para santri, pada
permadani peradaban bangsa yang penuh kemuliaan

Negeri, yang telah terpancang megah—Borobudur, Prambanan, Pura,
Vihara, dan Gereja

Tempat-tempat ibadah itu berdiri di antara ribuan surau dan masjid,
warisan para wali

Selamat pagi negeri zamrud khatulistiwa, tempat terindah di belahan
bumi Nusantara

Dilewati matahari di garis indah equator...

Selamat pagi saudaraku para santri di Indonesia

Dari ruang-ruang mengaji kitab kuning, Sullam dan Safinah, pada
majelis-majelis Bahtsul Masail

Kita tebarkan pesan damai, Islam yang toleran, lewat tuah para kyai

Kami kini telah menjadi bagian yang turut menentukan perjalanan
bangsa ini

Sarung dan kopiah kumal yang menjadi stereotip kami selama
berpuluh tahun

Kini sudah berganti. Sarung dan kopiah tetap menjadi ciri khas kami

Sebagai simbol perilaku yang lugas, cerdas, dan tegas, khas santri

Tetapi, kini kami telah berada di mana-mana, mewarnai segala sendi
kehidupan berbangsa

Dalam jenjang pendidikan tertinggi kami telah mencapainya

Pikiran-pikiran, perilaku, dan karya kami, telah berada di setiap nafas
anak negeri

Di lembaga-lembaga pendidikan, di perusahaan-perusahaan, di
gedung-gedung perwaklan rakyat

Bahkan dalam barisan pemimpin nasional, sarung dan kopiah santri
kami sudah menjadi udara, harum semerbak mewangi, bagai
embun, segar di kelopak melati pagi hari

Dihembuskan angin ke seluruh pelosok negeri, bertabur aroma di
mana-mana
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Selamat hari santri nasional, saudara-saudaraku

Kita tak perlu memproklamirkan sumbangsih para santri terhadap
tegak dan berdirinya negeri ini

Kita tak perlu memaklumkan peran sosial para santri dalam
membentuk peradaban yang damai, sejuk, moderat, dan bangsa
bermartabat negeri ini

Kita adalah sastri, shastri yang mengajarkan kitab-kitab agama pada
seluruh anak bangsa

Kita adalah cantrik, yang selalu tawaduk pada kyai dan guru, serta
semua insan yang berahlak santri

Sepanjang waktu menjaga nagari, di garda depan, dari ajaran dan
faham-faham yang akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan
berbangsa dan bernegara

Di antara kibasan surban yang wangi Mbah Hasyim Asyari, dalam
iringan shalawat Badar yang membahana, kini para santri adalah
barisan pengawal Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang
setia pada falsafah negara, yang mempersatukan, memadukan, di
antara berbagai perbedaan dan kebhinnekaan

Kita adalah penghuni bumi Pertiwi ini, berada di bawah langit
Nusantara

Setiap saat menghirup udara di Indonesia, udara itu menjadi nafas
kehidupan kita

Kita minum dari sumber mataair negeri ini, air yang mengalirkan
darah di seluruh tubuh kita

Kita makan dari hasil bumi negeri ini, makanan yang menjadikan
daging dan tulang-tulang menyangga badan indah dan molek...

Kita menapaki tanah negeri tercinta ini, tanah ibu Pertiwi, sajadah
tempat kita bersujud kepada Sang Ilahi

Bahkan suatu saat, jasad kasar kita, akan bersatu padu menjadi tanah
di bumi Indonesia yang kita cintai ini

Apakah yang harus engkau tanyakan lagi, mengapa kita memalingkan
diri, dari rupa elok Bunda Pertiwi, yang berkibar-kibar sang
Merah Putih di angkasa raya negeri
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Selamat Hari Santri, walau kami tidak meminta agar keberadaan
kami diperingati oleh seluruh anak bangsa, tetapi inilah salah
satu persembahan negara pada para ulama, kyai, para ustadz dan
guru di pesantren-pesantren yang patut kita syukuri

Di bawah kumandang suara azan, puji-pujian, dan suara berzanji
di sore hari, dari surau-surau, masjid, dan pondok-pondok
pesantren, ketika suara itu selalu sayup-sayup memanggilku,
mengingat kembali guru ngaji dan kyaiku. Sekali lagi

SELAMAT HARI SANTRI, INDONESIAKU

Malang, 22 Oktober 2018
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GERIMIS SEPANJANG SORE

Seperti hendak membisikkan kepada kita, gerimis itu memastikan
bahwa sepanjang hari pun, langit takkan kekurangan sumber airnya
untuk membasahi mayapada.

Jalannya yang pelan, menandai semua pori tempatnya jatuh, semua
permukaan dedaun, sebelum membilas ranting, cabang, dahan, dan
kemudian batang... dan seluruh permukaan pohonan basah sampai
menuju akarnya..

Akar? bergelayut dari tunjang sampai serabut, dalam mesra cintanya,
memeram air langit, dan basahlah tanah, menandai berlangsungnya
kehidupan...

Akar yg memeluk air rapat di dadanya, memastikan bumi hamil
dengan mata air di dalamnya, simpanan kehidupan pada masa-masa
panas yang panjang, menjadi lumbung pengharapan.

Gerimis belum usai, sementara magrib menjelang. Suara panggilan
dari Toa di menara, meningkahi rinai yang tak lelah menaburi senja
temaram. Dan angin yang gelisah, terbata-bata mengabar pada waktu
bahwa hari sudah berganti... dan pelukan kita pada kehidupan, sudah
saatnya dilonggarkan, untuk melihat bekal yg tersisa...

Angin melambatkan langkahnya, rinai mulai lelah, hanya jejaknya
memaku di ujung daun jati...
Di jalanan, para pejalan kaki mulai menutup payungnya, dan surau-

surau dipenuhi pujian-pujian langit...

16 Desember 2020 (s.h. J1. Kawi)
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RENUNGAN 76 TAHUN KEMERDEKAAN, FKIP-KU, UNISMA-
KU, ASWAJA-KU, NKRI-KU

Di bawah kabut tipis kota Malang, saat Pandemi Covid-19 masih
mengangkangi Bumi Nusantara

Penjor, umbul-umbul, bendera merah putih hampir memenuhi
tepian jalan, teras rumah, masjid, rumah-rumah ibadah, sekolah,
warung-warung, toko, dan semua yang menjadi bagian dari negeri
loh jinawi Indonesia ... Menyambut hari di mana negeri ini dengan
jumawa mengumumkan kedaulatan negeri, kemerdekaannya 76
tahun yang lalu ...

Dalam suasana yang memprihatinkan, angka hunian RS, orang-
orang terpapar, tempat-tempat sunyi isolasi mandiri, tubuh lelah dan
wajah pasi para nakes, dan perpanjangan-perpanjangan PPKM dalam
berbagai level

Di garda depan perjuangan menjaga kedaulatan NKRI, dalam
kibaran sang pusaka merah-putih, kepak sayap garuda, kami di bumi
Arema, di latar penuh sejarah ini, kawah candradimuka Universitas
Islam Malang, Unisma, di jajaran terdepan, senantiasa tegak berdiri,
dada busung dan tangan terkepal, berjuang, berjuang mencerdaskan
anak bangsa, menanamkan moral, akhlakul karimah, budi pekerti
luhur, khas santri dan pesantren, siap menghadang gerakan Harokah
trans-nasional, wadah bertumbuh-kembangnya intoleransi,
fundamentalisme, radikalisme.

Di gerbang kampus hijau ini, tempat keramat yang didirikan

oleh para kyai yang mukhlisin lahuddin, dalam genggaman Islam
Nusantara, Islam Ahlusunnah wal jamaah, annahdiyah, takkan bobol
ideology kami, menjaga toleransi, harmoni, jauh dari paham radikal,
tetapi tidak juga liberal.

Alunan Syubbanul Wathon gubahan KH. Wahab Chasbullah,
senantiasa menggelorakan jiwa seluruh insan academica Unisma
untuk selalu mencintai negeri ini, menjaga, dan mengisi kemerdekaan
dengan wujud nyata menbentuk dan membekali para alumni yang
cerdas, alumni muslim Aswaja yang berkarakter Nusantara, warisan
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para wali.

Kidung sholawat Nuruil Anwar, yang selalu membasahi lisan dan
hati kami dalam setiap memulai aktivitas kampus, mendamaikan,
menyejukkan kami, untuk menyongsong belajar dan pembelajaran.
Sungguh pendidikan karakter yang mumpuni, yang dibekalkan pada
kami.. di Universitas Islam Malang.

Indonesiaku sudah berumur 76 tahun. Kemerdekaan ini serasa
kado paling indah bagi kami para warga nahdiyyin, yang tak pernah
tepisahkan dari perjuangan merebut kemerdekaan, lewat perjuangan
berurai air mata, darah dan pekik Allahu Akbar, sekali merdeka tetap
merdeka, merdeka atau mati, khas Bung Tomo.

Generasi-generasi tangguh para pendekar Aswaja pasca embah
Hasyim, Gus Dur, KH. Usman Mansur, KH. Tholkhah Hasan,
telah bangkit di Unisma, menyambut 100 tahun Nahdlatul Ulama,
menyongsong Indonesia Emas 2045 ...

Langit semakin cerah, Malang semakin indah, Unisma semakin jaya
berkibar sebagai kampus unggul harapan masyarakat, menjejakkan
kakinya dengan mantab di 76 tahun usia kemerdekaan Republik
Indonesia ini.

Maka nikmat mana yang akan kami dustakan, pilar-pilar sejarah
kesuksesan yang mondial, monumental, telah tegak berdiri di kampus
ini, marwah dan kehormatan telah disematkan oleh Allah pada
kami, maka sangat pantaslah apabila kami selalu seiring selangkah,

perjuangan, menjaga, dan terus berkarya untuk kampus ini.

Kepak sayap Garuda menyusuri buana negeri, menatap dengan tatapan
matanya yang tajam, di dadanya, perisai Pancasila terpaku kokoh,
dikawal para pemimpin yang bersedia berkorban utuk keselamatan
negeri, sampai tetes darah penghabisan. Dalam kedaulatan rakyat, dari
ratusan keanekaragaman negeri yang gemah rupah loh jinawi, sajadah
panjang bangsa Indonesia utk bersujud kepada Ilahi, menjaga bunda
Pertiwi agar tetap tersenyum lestari. Di sini, kita berdiri, berjuang
demi harkat dan martabat bangsa, di sini kita berzikir, bersholawat,
istighosah, di sini kita kelak akan tidur panjang dalam pelukan pertiwi..

Gerbang kampus Unisma menyambut wangi melati para generasi

96 | Adaptif dan Aktualisasi diri FKIP-ku tercinta



bangsa, kami berjaga siang dan malam, dalam doa dan ikhtiar ...

Tetap tegak tegar Pemimpin Unisma ... menjaga marwah kampus
yang selalu menjunjung tinggi akhlakul karimah, keikhlasan para
pemimpin, serta para pejuang Unisma lainnya, sehatlah terus, deras
doa kami mengawal perjuangan tanpa lelah, kami kokoh dalam
perjuangan, ikhtiar, dan doa yang terus tanpa letih ...

Malang, 12 Agustus 2021
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